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ABSTRAK

Nama . Herly Cesarina Agusty

Program Studi : Magister Manajemen

Judul : Pengaruh Karakteristik Bank dan Karakteristik Pasar
Terhadap Kemungkinan Bank Melakukan Merger dan
Akuisisi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengarnth karakteristik bank dan
karakteristik pasar terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah ROAA, cost, market power, size,
capital strength, growth, liquidity, loan activity, market concentration, market
profitability, market growth. Sedangkan variabel dependen dari penelitian ini adalah
Merger dan acquisition. Didalam penelitian ini ditemukan adanya pengaruh negatif
dari ROAA, Market power terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan
akuisisi. Didalam penelitian int juga ditemukan adanya pengaruh positif cost, capital
strength, size, dan growth terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan
akuisisi. Untuk karakteristik pasar tidak ditemukan pengaruh terhadap kemungkinan
bank melakukan merger dan akuisisi.

Kata Kunci : karaktenistik bank, karaktreristik pasar, merger, acquisition

ABSTRACT
Name :  Herly Cesarina Agusty
Study Program . Master of Management
Title : The Influence of Bank’s Characteristics and Market’s
Characteristics toward the Probability of Merging and
Acquiring Bank

This research’s purpose knows the effect of bank’s characteristics and market’s
characteristics toward the probability of merging and acquiring bank. Independent
variables in this research are ROAA, cost, market power, size, capital strength,
growth, liquidity, loan activity, market concentration, market profitability, market
growth. Dependent variable in this research is merger and acquisition. The result of
the research is there is a negative effect of ROAA and market power toward the
probability merging and acquiring bank. Besides that there is a positive effect of size,
capital strength, growth, and cost toward the probability of merging and acquiring
bank. For the market characteristic, there are no effects toward the probability of
merging and acquiring bank,

Keyword : Bank’s characteristic, market’s characteristic, Merger,acquisition
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis perekonomian yang terjadi di Asia Timur dan Asia Tenggara pada tahun
1997 telah membawa dampak pada terjadinya permasalahan di industri perbankan
Indonesia. Cukup banyak lembaga perbankan yang menghadapi permasalahan dan
beberapa diantaranya mengalami kebangkrutan. Lembaga perbankan sebagai sebuah
lembaga yang memberikan pelayanan jasa di dalam kehidupan perekonomian
memiliki peran yang strategis karena fungsi utama perbankan adalah sebagal
penghimpun dan penyalur dana masyarakat dalam rangka menunjang perekonomian
nasional (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 28 Tahun 1999).

Meski demikian, kinerja perbankan indonesia pada tahun tersebut tidak sejalan
dengan fungsi yang seharusnya. Hal ini disebabkan oleh lemahnya kemampuan
manajemen bank, tingginya kredit macet yang dihadapi oleh bank, sikap perbankan
yang tidak berhati-hati dalam mengambil hutang dan memberikan kredit ke sektor-
sektor yang berisiko tinggi, kurang transparannya informasi mengenai kondisi
perbankan, dan sistem pengawasan bank sentral belum efektif. Kinerja perbankan ini
semakin diperburuk dengan adanya krisis perekonomian yang melanda Indonesia di
tahun 1997, yang semakin membuat lembaga perbankan tidak dapat menjalankan
fungsinya dengan baik.

Untuk mengatasi hal tersebut, salah satu caranya adalah dengan memperkuat
industri perbankan, yaitu suatu usaha berkesinambungan untuk dapat menjalankan
fungst perbankan dengan baik. Usaha ini dilakukan dalam rangka memperbaiki
sistem perbankan agar kembali menjadi sehat, efisien dan mampu bersaing dalam era
globalisasi dan perdagangan bebas, seperti dengan meningkatkan modal yang dimiliki
oleh perbankan. Karena dengan permodalan yang kuat dapat membuat lembaga
perbankan dapat mengemban risiko yang tinggi (Sitompul, 2008). Akan tetapi, hal ini
tidaklah mudah dilakukan oleh lembaga perbankan.
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Pengaruh karakteristik ..., Herly Cesarina Agusty, FEUI, 2010



Selain itu, keadaan perekonomian yang tidak sehat juga membuat para nasabah
dari lembaga perbankan melakukan penarikkan wang yang menyebabkan lembaga
perbankan mengalami kekosongan dana dan kekurangan modal. Walaupun
pemerintah telah membantu dengan memberikan Bantuan Likuiditas Bank Indonesia
(BLBI), tetap saja tidak dapat mengatasi kekosongan dana yang dihadapi oleh bank.
Ada dua alasan yang menyebabkan hal ini terjadi, yaitu adanya pengenaan suku
bunga BLBI yang telah membuat pemilik bank memperoleh tambahan biaya. Alasan
lainnya adalah tingkat bunga kredit yang lebih tinggi daripada tingkat bunga
simpanan nasabah. Hal ini mengakibatkan pihak yang melakukan pinjaman ke bank
tidak mampu untuk membayar bunga kredit dikarenakan krisis, sedangkan bank tetap
harus membayar bunga kepada nasabah yang menabung. Keadaan seperti ini
membuat bank mengalami penurunan keuntungan.

QOleh karena itu, Bank Indonesia selaku bank sentral menetapkan suatu ketentuan
agar bank umum meningkatkan modal inti minimal Rp. 80 Miliar pada Desember
2007 dan minimal Rp. 100 Miliar pada Desember 2010 (Sitompul, 2008). Hal ini
dilakukan oleh Bank Indonesia dalam rangka mendorong lembaga perbankan untuk
meningkatkan kinerja perbankan. Untuk dapat meningkatkan modal inti yang
ditetapkan, bank-bank didorong untuk melakukan kegiatan merger dan akuisisi
sehingga struktur kepemilikan bank dapat menjadi lebih sehat. Diharapkan merger
dan akuisisi dapat menciptakan sinergi antara dua bank atau lebih, sehingga
diharapkan muncul bank yang kuvat dengan kinerja yang lebih baik. Demikian juga,
Akuisisi bank dapat menunjang terciptanya sistem perbankan yang sehat dan efisien
melalui masuknya investor yang mempunyai modal kuat.

Tujuan lain bank melakukan merger dan akuisisi adalah untuk menciptakan
kondisi economies of scale dan mempermudah akses pada pasar keuangan dan pasar
modal internasional pada bank-bank tersebut (Bank of Greece, 2001). Merger dan
akuisisi dianggap sebagai upaya pencapaian efisiensi, karena biaya yang tidak perlu
dapat dikurangi. Dengan alasan efisiensi, merger dan akuisisi dipandang sebagai
salah satu solusi yang baik dan memudahkan Bank Indonesia sebagai bank sentral

untuk mengontrol jumiah bank.
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Akan tetapi, merger dan akuisisi tidak dapat secara langsung memberikan hasil
yang signifikan terhadap perbaikan keadaan. Hal ini karena melakukan merger dan
akuisisi tidak mudah. Seperti yang disebutkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Huang dan Kleiner (2004) menjelaskan mengenai faktor yang mempengaruhi
kesuksesan dari dilakukannya merger dan akuisisi. Di dalam penelitian ini diperoleh
hasi! bahwa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan merger dan akuisisi adalah
dapat mengkombinasikan budaya yang ada pada saat melakukan merger dan akuisisi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Koumanakos, Sirtopoulos dan Georgopoulos
(2005) mengindikasi bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari akuisisi
perusahaan terhadap earning management. Dengan menggunakan pengukuran model
abnormal accrual diperoleh hasil bahwa perusahaan yang melakukan akuisisi tidak
memberikan pengaruh vyang signifikan terhadap peningkatan pihak manajemen
melakukan earning management.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Pasiouras dan
Zopounidis (2008) mengenai pengaruh karakteristik pasar dan karakteristik bank
terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi di Yunani. Pada
penelitian ini, penelitian ini ingin meneliti pengaruh dari karakteristik pasar dan

karakteristik bank terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan
permasalahan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh karakteristik bank terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi?
2. Apakah terdapat pengaruh karakteristik pasar terhadap kemungkinan bank

melakukan merger dan akuisisi?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian int adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik bank terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi.
2. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik pasar terhadap kemungkinan bank

melakukan merger dan akuisisi,

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, maka manfaat yang diharapkan dapat

diperoleh adalah sebagai bertkut:

1. Dapat memberikan masukan bagi manager bank di dalam mengetahui apakah
bank yang dioperasikan memiliki karakteristik yang dapat mengindikasikan
bank tersebut perlu melakukan merger dan akuisisi.

2. Dapat dijadikan pedoman dalam penelitian selanjutnya dan memberikan
manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam industri
perbankan mengenai merger, serta dapat mendorong lahirnya gagasan baru

untuk penyempurnaan penelitian ini.

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab yang dapat
diuraikan secara singkat dan jelas sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
Bab 2 Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tinjauan pustaka dan landasan teori dari variabel-variabel yang
diteliti, yang mencakup variabel terikat (dependent variable) yaitu merger
dan akuisisi, serta variabel bebas (independent variable) yang terdiri dari
variabel-variabel yang mengindikasikan karakteristik bank yaitu ROAA, Cost,

marke! power, size, capital sirength, loan activity, liquidity, growth, dan
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variabel-variabel yang mengindikasikan katakteristik pasar yaitu markef
concentration, market profitability, dan market growth.

Bab 3 Metodologi Penelitian
Bab ini berisi mengenai kerangka pemikiran, hipotesis, rancangan penelitian,
variabel dan pengukuran yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel
dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data serta metode analisis data
tersebut.

Bab 4 Analisis dan Pembahasan
Bab ini menupakan bagian dalam penelitian yang berisi mengenai analisa dan
pembahasan dari penelitian yang dilakukan. Bab ini terbagi menjadi dua sub
bab, sub bab yang pertama berisi deskripsi dari obyek penelitian yang
merupakan gambaran umum mengenai obyek penelitian. Sedangkan sub bab
yang kedua berisi hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran
Bab int mencakup kesimpulan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan
pada penelitian ini, implikasi manajerial dan keterbatasan penelitian yang
berisi mengenai kelemahan dan penelitian ini yang mungkin dapat diperbaiki
dalam penelitian selanjutnya. Bagian yang paling akhir dalam penelitian ini
adalah mengenai saran-saran yang dapat dijadikan masukan bagi penelitian

selanjutnya.
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BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bank
2.1.1 Pengertian Bank

Menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang
kemudian diubah menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 merupakan suatu
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak (Kashmir, 2002). Idroes
(2008) menjelaskan bahwa bank merupakan satu-satunya lembaga keuangan
depositori, sehingga bank memiliki izin untuk menghimpun dana secara langsung
dari masyarakat dalam bentuk simpanan, yaitu berupa giro, tabungan, dan deposito.

Verryn Stuart yang dikutip oleh Malayu (2005), menggambarkan bank sebagai
badan usaha yang mengumpulkan dana dari masyarakat yang kelebihan dana (surplus
spending unif) dan menyalurkan kredit kepada masyarakat yang membutuhkan dana
(deficit spending unit). Hadinoto (2008) dalam bukunya yang berjudul “Bank
Strategy on Funding and Liabity Management” menjelaskan bahwa bank merupakan
sebuah bisnis keuangan yang melaksanakan pembelian dan penjualan dalam hal jasa

keuangan.

2.1.2 Kegiatan Bank

Menurut Kashmir (2002), kegiatan bank terdiri dari tiga macam, vaitu:

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, artinya bank
sebagal tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi masyarakat. Secara
umum simpanan yang terdapat di bank adalah simpanan giro (demand
deposit), simpanan tabungan (saving deposit) dan simpanan deposito {(fime
deposit).

b. Menyalurkan dana ke masyarakat, artinya bank memberikan pinjaman (kredit)

kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. Jenis kredit yang biasa
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diberikan oleh bank adalah kredit investasi, kredit modal kerja dan kredit
perdagangan.

¢. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (fransfer),
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (Clearing),
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan luar negeri
(inkaso), letter of credit (LIC), safe deposit box, bank garansi, bank notes,

travellers cheque dan jasa lainnya.

2.1.3 Jenis Bank
Ditinjau dari segi fungsinya, bank dikelompokkan menjadi tiga jenis (Kashmir,
2002) yaitu:

a. Bank Sentral merupakan bank yang mengatur berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan dunia perbankan dan dunia keuangan di suatu negara.

b. Bank Umum merupakan bank yang bertugas melayani seluruh jasa-jasa
perbankan dan melayani segenap lapisan masyarakat, baik masyarakat
perorangan maupun lembaga-lembaga lainnya. Bank umum juga dikenal
dengan nama bank komersil, yang dikelompokkan kedalam dua jenis yaitu
bank devisa yang dapat melaksanakan jasa yang berhubungan dengan seluruh
mata uang devisa sedangkan bank non devisa tidak.

c. Bank Perkreditan Rakyat merupakan bank yang khusus melayani masyarakat

kecil di kecamatan dan pedesaan.

2.1.4 Sumber Dana Bank
Untuk dapat melakukan penjualan jasa keuangan terlebih dahulu bank harus
melakukan pembelian jasa keuangan yang tersedia di masyarakat dan jasa keuangan
tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber yang ada, terutama sumber dana dari
masyarakat (Hadinoto, 2008). Lebih lanjut, Hadinoto (2008) menjelaskan bahwa
sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana dan masyarakat.
Perolehan dana bank disesuaikan dengan tujuan dari penggunaan dana tersebut,

dimana pemilihan sumber dana akan menentukan besar kecilnya biaya yang akan
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ditanggung. Hadinoto (2008) menjelaskan bahwa kebutuhan dana untuk kegiatan

utama bank diperoleh dalam berbagai simpanan, sedangkan kebutuhan dana

digunakan untuk investasi baru atau perluasan usaha dari modal sendiri.
Hadinoto (2008) menjelaskan bahwa sumber dana bank terbagi menjadi tiga

yaitu;

a. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri
Perolehan dana ini biasanya digunakan apabila bank mengalami kesulitan untuk
memperoleh dana dan luar. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri dapat
berupa modal setor dari pemegang saham yaitu modal dari pemegang saham
lama, cadangan laba yang merupakan laba yang setiap tahun dicadangkan oleh
bank dan belum digunakan serta laba yang belum dibagikan yaitu laba tahun
berjalan tapi belum dibagikan kepada para pemegang saham. Adapun keuntungan
bank menggunakan sumber dana sendiri adalah tidak perlu membayar bunga yang
relatif lebih besar daripada jika meminjam ke lembaga lain. Selain itu, bank dapat
dengan mudah untuk memperoleh dana yang diinginkan. Sedangkan kerugian dari
penggunaan sumber dana sendiri adalah penggunaan dana sendiri idealnya
haruslah seimbang dengan penggunaan dana pinjaman sehingga rasio penggunaan

dana pinjaman dan dana sendiri dapat dioptimalkan,

b. Sumber dana yang berasal dari masyarakat luas
Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi operasional bank dan
merupakan ukuran keberhastlan bank jika mampu membiayai operasinya dari
sumber dana ini. Keuntungan dari penggunaan sumber dana ini adalah pencarian
sumber dana ini relatif mudah daripada sumber dana lainnya karena dengan
memberikan bunga yang relatif tinggi dan dapat memberikan fasilitas menarik
lainnya, bank dapat menarik dana dari sumber ini. Selain itu, dana yang tersedia
di masyarakat tidak terbatas. Sedangkan kerugian dari penggunaan sumber dana
ini adalah penggunaan sumber dana ini relatif lebih mahal karena adanya biaya

bunga maupun biaya promosi. Adapun sumber dana yang tersedia meliputi:
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Simpanan giro, biasanya para nasabah yang memilih simpanan dalam bentuk
giro merupakan para pelaku bisnis dengan tujuan untuk mempermudah
transaksi pembayaran dan biasanya tidak terlalu memikirkan masalah bunga
yang akan diperoleh.

Simpanan tabungan, biasanya dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
kemudahan di dalam penarikkan uvang sewaktu-waktu diperlukan dan
biasanya nasabah mengharapkan tingkat bunga yang lebih tinggi daripada
vang diberikan pada simpanan giro.

Simpanan deposito, biasanya dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
tingkat bunga yang lebih besar karena simpanan depositc memberikan tingkat

bunga vang paling besar dibandingkan dua simpanan yang lain.

Sumber dana yang berasal dari lembaga lain

Biasanya bank menggunakan sumber dana ini apabila bank mengalami kesulitan

di

dalam memperoleh dana dari bank sendiri maupun dari masyarakat.

Penggunaan sumber dana ini relatif lebih mahal dibandingkan bila bank

menggunakan dana sendiri ataupun dari masyarakat. Sumber dana dari lembaga

lain meliputi:

7
0.0

Bantuan Likuiditas Bank Indonesia yang merupakan kredit yang diberikan
oleh Bank Indonesta kepada bank-bank yang mengalami kesulitan likuiditas.
Pinjaman antarbank (call morney) yaitu pinjaman yang diberikan kepada bank-
bank yang mengalami kalah kliring dalam lembaga kliring dan tidak mampu
membayar kekalahannya. Pinjaman ini bersifat pinjaman jangka pendek
dengan bunga yang relatif tinggi jika dibanding pinjaman lainnya.

Pinjaman dari bank-bank luar negeri merupakan pinjaman yang diperoleh oleh
perbankan dari pihak luar negeri.

Surat Berharga Pasar Uang, pihak perbankan menerbitkan SBPU yang
kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang berminat, baik perusahaan

keuangan maupun non keuangan.
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2.1.5 Permasalahan Bank di Indonesia
Awal kegagalan perkembangan perbankan di Indonesia adalah pelaksanaan

kebijakan pakto 88, yaitu dengan tidak diterapkannya prinsip kehati-hatian

(prudential banking) dengan benar, dimana prinsip tersebut seharusnya sudah dimulai

pada saat bank tersebut akan mulai beroperasi yaitu mencakup izin operasi bank,

pengetahuan mengenai silsilah pemilik, dan kredibilitas dari pemilik bank, sampai

pada kebijakan penyaluran kredit (Budianto, 2004).

Menurut Abdullah (2003), terdapat lima faktor yang mengakibatkan kondisi
mikro perbankan nasional rentan terhadap gejolak ekonomi yang ada, yaitu :

a. Lemahnya kemampuan manajemen bank telah membuat terjadinya penurunan
kualitas aset produktif dan peningkatan risiko yang dihadapi oleh bank. Keadaan
ini diperburuk oleh lemahnya pengawasan dan sistem informasi internal di dalam
memantau, mendeteksi, dan menyelesaikan kredit bermasalah. Kelemahan ini
semakin membuat bank semakin tidak mampu untuk menghadapi gejolak
keuwangan yang terjadi.

b. Besarnya pemberian kredit dan jaminan baik secara langsung maupun tidak
langsung kepada pihak individu maupun kelompok usaha yang terkait dengan
bank telah membuat tingginya kredit macet yang dihadapi oleh bank.

c. Adanya jaminan dari bank sentral atas keberlangsungan hidup suatu bank untuk
mencegah kegagalan sistemik dalam industri perbankan sehingga risiko yang
mungkin dihadapi oleh perbankan sebagai akibat kesulitan likuiditas dapat
diambilalih oleh bank sentral. Hal ini membuat bank tidak merasa khawatir akan
adanya kesulitan likuiditas, sehingga perbankan tidak berhati-hati dengan
mengambil hutang dan memberikan kredit ke sektor-sektor yang berisiko tinggi.

d. Kurang transparannya informasi mengenai kondisi perbankan telah mengakibatkan
kesulitan di dalam menganalisis secara akurat tentang kondisi keuangan suatu
bank dan melemahkan suvatu kondisi kontrol sosial. Hal ini mengakibatkan
berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan meningkatkan

ristko yang akan dihadapi bank.
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e. Sistem pengawasan bank sentral belum efektif karena belum sepenuhnya dapat
mengimbangi pesat dan kompleksnya operasional perbankan. Hal ini telah
membuat bank mengabaikan prinsip kehati-hatian dalam kegiatan operasional

mereka.

2.2 Karakteristik Bank dan Karakteristik Pasar
2.2.1 Karakteristik Bank
Karakteristik bank merupakan kondisi internal bank yang mencakup faktor-faktor
internal yang ada dalam suatu bank untuk menggambarkan kinerja dari bank tersebut
(Naceur, 2003). Karakteristik bank dapat dilihat dari segi finansial maupun non
finansial (Pasiouras dan Zopounidis, 2008). Karakteristtk bank dilihat dari segi
finansial terdiri dari:
a. Keuntungan Bank
Keuntungan bank merupakan kompensasi atas risiko yang ditanggung oleh
perusahaan (Rahardja & Manurung, 2004). Keuntungan bank menunjukkan
kemampuan bank dalam mengelola aset-asetnya untuk memperoleh keuntungan.
Keuntungan merupakan tujuan utama yang ingin dicapai oleh sebuah bisnis.
Melalui  keuntungan, bank dapat meningkatkan kemampuannya dalam
melaksanakan operasionainya. Menumt Pasiouras dan Zopounidis (2008),
keuntungan bank dapat menunjukkan tingkat kemampuan dan ketrampilan dari
manajemen perbankan.
Keuntungan bank juga dapat berasal dari simpanan masyarakat yang berupa giro,
tabungan dan deposito (Hadinoto, 2008). Menurut Kashmir (2002), keuntungan
bank diperoleh dari selisih antara bunga yang diberikan kepada penyimpan
dengan bunga yang diterima dari peminjam. Keuntungan bank dapat diukur
dengan menggunakan Refurn On Average Asset (Pasiouras dan Zopounidis,
2008). Pengukuran ini digunakan untuk menganalisis kemampuan manajemen
bank di dalam menggunakan asetnya untuk memperoleh keuntungan.
Manne (1965) mengatakan bahwa kegiatan merger dan akuisisi dilakukan dalam

rangka meningkatkan keuntungan sebuah bank. Hannan dan Roades (1987)
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menyatakan bahwa melalui merger dan akuisisi, sebuah bank dapat lebih
mengelola aset yang dimiliki oleh bank dalam rangka meningkatkan keuntungan
bank.

Menurut Moin (2007), melalui kombinasi aktivitas secara simultan dari dua
kekuatan atan lebih elemen-elemen perusahaan yang bergabung sedemikian rupa
sehingga gabungan aktivitas tersebut menghasilkan efek yang lebih besar
dibandingkan dengan penjumlahan aktivitas-aktivitas perusahaan jika bekerja
sendiri-sendiri. Salah satu motivasi sebuah perusahaan melakukan merger dan

akuisisi adalah untuk menciptakan sinergi.

. Biaya Bank

Menurut Pasiouras dan Zopounidis (2008) menjelaskan bahwa biaya bank
menunjukkan kemampuan bank di dalam mengelola pengeluaran seefisien |
mungkin untuk menggunakan aset bank dalam rangka memperoleh keuntungan.
Menurut Rahardja dan Manurung (2004), biaya adalah total uang yang
dikeluarkan untuk memperoleh atau menghasilkan seswatu. Sedangkan Weygant
et al. (2005) menyatakan bahwa biaya adalah nilai yang ditukarkan atas sesuatu
yang diperoleh. Menurut Jacob (2009) biaya terdiri dari:
*+ Biaya tetap yang merupakan suatu biaya yang konstan tidak tergantung pada
suatu tingkat output tertentu. Contohnya biaya sewa, pajak, gaji karyawan.
% Biaya Variabel merupakan biaya yang berubah secara langsung apabila terjadi
perubahan tingkat ousput. Contohnya biaya material dan tenaga kerja.
Menurut Wheelock dan Wilson (2000), tingkat biaya yang tinggi dapat
memotivasi sebuah bank melakukan merger dan akuisisi, Hal ini dilakukan dalam
rangka mengurangi biaya yang harus dikeluarkan oleh bank dan memperbaiki
manajemen perbankan yang buruk.
Melalui kegiatan merger dan akuisisi, sebuah perusahaan dapat mencapai suatu
efisiensi biaya yaitu dengan cara memanfaatkan secara optimal sumberdaya-

sumberdaya yang dimiliki perusahaan (Moin, 2007).
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c. Market! Power

Menurut Pasiouras dan Zopounidis (2008) sebuah bank haruslah memiliki market
power, hal ini karena markef power merupakan kekuatan yang dimiliki oleh
perusahaan untuk menaklukkan pesaingnya. Dalam hal ini market power dinilai
dari pangsa pasar yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Moore (1996)
menyatakan bahwa hanya bank yang memiliki pangsa pasar yang kuat yang dapat
bersaing secara efektif. Adanya perdagangan bebas saat ini membuat semakin
terbukanya persaingan diantara perusahaan, sehingga perusahaan haruslzh
meningkatkan market power yang dimiliki dengan tujuan untuk dapat
memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin di dalam persaingan yang
ada.

Penelitian yang dilakukan oleh Group of Ten (2001) menemukan hasil bahwa
kekuatan pasar (market power), yang ditunjukan dengan peningkatan pangsa
pasar (market share), menjadi salah satu motivasi utama bank melakukan merger
dan akuisisi. Hal int dilakukan dalam rangka meningkatkan pangsa pasar sebuah

bank agar dapat memperkuat posisi bank di dalam industrinya.

. Firm Size

Férm size merupakan ukuran perusahaan yang diukur dengan menilai besarnya
aset yang dimiliki oleh perusahaan (Pasiouras dan Zopounidis, 2008). Semakin
besar ukuran perusahaan menunjukkan semakin banyak aset yang dimiliki oleh
perusahaan untuk menjalankan operasional perusahaan, Setiap perusahaan
berusaha untuk memperbesar ukuran dalam rangka memperbanyak aset yang
dimiliki perusahaan sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan keuntungan
yang dimiliki oleh perusahaan.

Menurut Wheelock dan Wilson (2000), bank-bank yang memiliki ukuran kecil
akan memberikan kemungkinan bank menjadi target merger dan akuisisi.
Shanmugam (2003) menjelaskan bahwa merger dan akuisisi juga dapat dilakukan
oleh bank-bank yang memiliki ukuran besar. Hal ini dilakukan dalam rangka

menggabungkan kemampuan para ahli perbankan dan menciptakan corporate
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governance yang baik sehingga dapat meningkatkan daya saing perbankan dalam

rangka menghadapi persaingan giobal.

Capital Strength

Menurut Ross (2008), perusahaan dapat meningkatkan kas untuk
menginvestasikan  aset-asetnya melalui menerbitkan hutang  ataupun
meningkatkan ekuitasnya. Saat ini, perusahaan telah menggunakan gabungan dari
hutang dan ekuitas dalam rangka membiayai permodalan perusahaannya. Moin
(2007) menyatakan bahwa struktur modal yang kuat memberikan kemampuan
untuk mengakses dana dari luar dengan lebih mudah dan murah. Selain itu,
struktur modal yang kuat dapat memberikan jaminan kelangsungan aktivitas
operasi perusahaan.

Moin (2007} menyatakan bahwa kekuatan modal dapat memotivasi sebuah bank
didalam melakukan merger dan akuisisi dalam rangka meningkatkan kepercayaan
publik. Dengan melakukan merger dan akuisisi, bank dapat meningkatkan modal
yang dimiliki oleh bank untuk dapat menjalankan kegtatan operasional bank tanpa
adanya masalah likuiditas. Selain itu, perusahaan hasil merger dan akuisisi yang
memiliki modal yang kuat akan mampu mengakses dana dari luar secara lebih

mudah dan murah sehingga biaya modal akan semakin menurun,

Loan Activity

Menurut Pasiouras dan Zopounidis (2008), lean activity mengindikasi
kemampuan bank di dalam memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan
total aset yang dimiliki. Hannan Roades {1987) menyatakan bahwa tingginya
tingkat rasio dari Joan acfivity terjadi karena adanya penetrasi pasar yang kuat dan
dilakukan untuk menarik nasabah. Sedangkan rendahnya aktivitas pemberian
pinjaman yang dilakukan bank mengindikasi bahwa bank melakukan kegiatan
pemberian pinjaman dalam rangka meningkatkan pendapatan bank. Hal ini karena
diharapkan dengan memberikan pinjaman kepada nasabah, bank akan menerima

bunga atas pinjaman yang diberikan. Semakin tinggi rasio dari kegiatan
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pemberian pinjaman semakin rendah tingkat likuiditas yang dimiliki oleh bank
karena jumlah aset yang digunakan untuk membiayai kredit semakin besar.

Menurut Hannan dan Roades (1987), kegiatan pemberian pinjaman dapat
memotivasi bank untuk melakukan merger dan akuisisi, hal ini dilakukan dalam
rangka untuk meningkatkan kemampuan bank didalam memberikan pinjaman
agar dapat menarik nasabah. Adanya penetrasi pasar yang kuat yang dilakukan
sebagai sebuah strategi perusahaan untuk meningkatkan volume penjualan dalam

hal ini kegiatan pemberian pinjaman untuk menarik nasabah yang ada.

Likuiditas

Secara umum, likuiditas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh bank
untuk memenuhi kebutuhan dana (cash flow) dengan segera dengan biaya yang
sesvai (Putra, 2010). Menurut Pasiouras dan Zopounidis (2008), seorang manajer
bank haruslah memikirkan bagaimana membuat suatu keputusan penting
mengenai pengelolaan likuiditas bank dan arus kas agar dapat menjaga
kemampuan untuk memenuhi current liabilities bank. Likuiditas bank dapat
digunakan untuk menjalankan kegiatan bisnis sehari-hari, mengatasi kebutuhan
dana mendesak, dan memenuhi permintaan nasabah akan pinjaman.

Menurut Putra (2010), likuiditas bank merupakan kemampuan bank untuk
memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban jangka pendeknya. Sebuah bank
haruslah memiliki manajemen likuiditas yang baik agar dapat mengantisipasi
terjadinya ristko likuiditas. Risiko likuiditas merupakan risiko yang terjadi karena
adanya kesenjangan antara sumber pendanaan yang pada umumnya berjangka
pendek dengan aktiva yang pada umumnya berjangka panjang.

Moin (2007) menyatakan bahwa tingkat likuiditas dapat memotivasi sebuah bank
untuk melakukan merger dan akuisisi, hal ini dilakukan dalam rangka
meningkatkan modal yang dimiliki oleh sebuah bank agar mampu menjalankan

operasional bank tanpa adanya masalah likuiditas.
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h. Growth

Menurut Moore (1996), growth merupakan peningkatan suatu kuantitas atau
jumlah setelah beberapa waktu. Menurut Moore (1996), melalui tingkat
pertumbuhan dapat terlihat gambaran akurat dari adanya perubahan di dalam
pasar lokal. Di dalam Moin (2007), perusahaan biasanya memikirkan bagaimana
cara mengembangkan usahanya. Hal ini dilakukan untuk dapat meningkatkan
pertumbuhan perusahaan baik pertumbuhan dari dalam perusahaan maupun
pertumbuhan dari luar perusahaan. Meningkatnya pertumbuhan suatu perusahaan
menunjukkan tingkat kesuksesan dari suatu perusahaan.

Meunurut Moin (2007), kegiatan merger dan akuisisi dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan yang sedang tumbuh dalam  rangka untuk memanfaatkan
pertumbuhan untuk menciptakan sinergi melalui penguasaan pangsa pasar. Selain
. itu, perusahaan yané sedang tumbuh pesat masih memerlukan dukungan dana
untuk mempertahankan tingkat perrumbuharinya.

2.2,2 Karakteristik Pasar
Karakteristik pasar perbankan dapat menggambarkan kondisi perbankan
Indonesia (Naceur, 2003). Selain menggambarkan kondisi perbankan, karakteristik
pasar dapat digunakan untuk menilai kinerja perbankan (Pasiouras dan Zopounidis,
2008). Karakteristik pasar perlu dipertimbangkan karena setiap negara memiliki
karakteristik pasar perbankan yang berbeda-beda (Klingebiel et al, 2006).
Karateristik pasar mencakup konsentrasi pasar, keuntungan pasar, pertumbuhan pasar
(Pasiouras et al., 2007; Pasiouras dan Zopounidis, 2008), tingkat likuiditas pasar,
pertumbuhan ekonomi, dan ukuran industri perbankan (Pasiouras et al.., 2007).
a. Market Concentration
Market concentration merupakan suatu konsep dari suatu konsentrasi industri
dimana hanya ada beberapa perusahaan pilihan yang melakukan sistem
pendistribusian produk. Market concentration sangat erat hubungannya dengan
market share dari perusahaan-perusahaan yang ada dalam suatu industri. Hal ini

karena market concentration merupakan besarnya market share yang dikuasai
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oleh perusahaan relatif terhadap market share total. Semakin besar market share
yang dikuasai oleh perusahaan-perusahaan relatif terhadap pasar total, maka dapat
dikatakan bahwa industri tersebut mempunyai tingkat market concentration yang
tinggi (Tushaj, 2010).

Sebuah usaha melakukan merger dan akuisisi dalam rangka meningkatkan pangsa
pasar yang dimiliki serta menciptakan suatu kekuatan bersaing didalam
industrinya (Moin, 2007).

Market Profitability

Menurut Cristensen dan Montgomery (1981), tingkat keuntungan potensial rata-

rata dari pasar dapat digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui seberapa

besar peluang suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan di pasar. Setiap

perusahaan di dalam suatu industri pasti memiliki tingkat keuntungan yang

berbeda. Menurut Porter dalam Gamble dan Thompson (2009), terdapat lima

faktor yang dapat memperngaruhi market profitability yaitu:

¢ Buyer Power merupakan suatu compefitive force yang tergantung pada
kemampuan pembeli untuk melakukan penawaran untuk memperoleh
kelonggaran harga dan fasilitas lainnya.

< Supplier Power berkaitan dengan kemampuan suplier untuk mengkondisikan
penjualan dari ifem-item yang mereka supply.

¢ Barriers 1o eniry, beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan untuk
mengetahui apakah terdapat ancaman dar perusahaan baru yang masuk dalam
industri dan menampilkan suatu tekanan persaingan signifikan. Untuk dapat
mengatasi ancaman vyang mungkin terjadi, maka perusahaan harusiah
memiliki brand yang kuat, memiliki modal yang kuat.

% Threat of subtitute product, perusahaan dalam suatu industri harus
memikirkan kemungkinan tekanan persaingan vyang dilakukan oleh
perusahaan dalam industri yang berbeda dimana hal ini dapat memberikan

pilihan bagt konsumen untuk mensubtitusi barang dan jasa.
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»

¢ Rivalry among firms in the industry berkaitan dengan usaha yang dilakukan
oleh para pesaing untuk meningkatkan kemampuan dan strategi mereka dalam
rangka memperbaiki posisi pasar, kekuatan posisi pasar terhadap konsumen,
dan memperoleh peningkatan pendapatan.

Menurut Christensen dan Montgomery {(1981), sebuah perusahaan yang berada

didalam sebuah industri yang memiliki tingkat keuntungan yang tinggi memiliki

kemungkinan melakukan merger dan akuisisi. Hal ini dilakukan dalam rangka

meraih peluang yang lebih tinggi di pasar dan memperkuat posisi perusahaan

didalam pasar sehingga dapat meningkatkan keuntungan perusahaan.

Market Growth

Menurut Christensen dan Montgomery (1981), tingkat pertumbuhan pasar
digunakan untuk meramalkan keadaan pertumbuhan pasar dimasa mendatang.
Salah satu cara yang digunakan untuk mempelajari tingkat pertumbuhan pasar
adalah dengan menggunakan informasi demografi dan tingkat penjualan produk.
Suatu tingkat pertumbuhan pasar dapat diprediksi dengan menggunakan kurva
penyebaran produk. Dimana kurva penyebaran produk ini digunakan untuk
memperithatkan bauran produk yang ada di pasar schingga dapat menunjukkan
besarnya tingkat pertumbuhan pasar.

Christensen dan Montgomery (1981) menjelaskan bahwa sebuah perusahaan yang
berada dalam sebuah industri yang memiliki tingkat pertumbuhan tinggi memiliki
kemungkinan untuk melakukan merger dan akuisisi. Hal ini dilakukan karena
perusahaan yang berada didalam suatu industri yang memiliki tingkat
pertumbuhan tinggi haruslah memiliki kemampuan bersaing yang kuat agar dapat
bertahan didalam industrinya. Oleh karena itu, melalui kegiatan merger dan
akuisisi diharapkan sebuah perusahaan memiliki modal yang kuat dalam rangka

mempertahankan tingkat pertumbuhannya.
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2.3 Merger dan Akuisisi
2.3.1 Pengertian Merger

Menurut Moin (2007} merger berasal dari kata “mergere” (latin) yang artinya (1)
bergabung bersama, menyatu, berkombinasi (2) menyebabkan hilangnya identitas
karena terserap atau tertelan sesuatu. Lebih lanjut, Peraturan Pemerintah No. 27
Tahun 1998 tentang Penggabungan, Peleburan dan Pengambilalihan Perseroan
Terbatas menyatakan bahwa merger adalah perbuatan hukum yang dilakukan oleh
suatu perseroan atau lebih untuk menggabungkan diri dengan perseroan lain yang
telah ada dan selanjutnya perseroan yang menggabungkan diri menjadi bubar.

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.22 dalam Moin
(2007) menyatakan merger sebagai suatu penyatuan kepentingan (pooling of
inserest). Adapun yang dimaksud dengan penyatuan kepentingan disini adalah adanya
penggabungan usaha dimana para pemegang saham perusahaan yang bergabung
bersama-sama menyatukan kendali atas seluruh, atau secara efektif seluruh neto dan
operasi perusahaan yang bergabung tersebut dan selanjutnya memikul bersama segala
risiko dan manfaat yang melekat pada entitas gabungan, sehingga tidak ada pihak

yang dapat diidentifikasi sebagai perusahaan pengakuisisi.

2.3.2 Pengertian Akuisisi

Akuisisi berasal dari bahasa Latin yaitu acquisitio dan bahasa inggris yaitu
acquisition yang berarti membeli atan mendapatkan sesuatu untuk ditambahkan pada
sesnatu yang telah dimiliki sebelumnya (Moin, 2007). Lebih lanjut, Moin (2007)
menjelaskan bahwa akuisisi adalah bentuk pengambilalihan kepemilikkan perusahaan
oleh pihak pengakuisisi sehingga akan mengakibatkan berpindahnya kendali atas
perusahaan yang diambil alih. Adapun yang dimaksud dengan pengendalian adalah
kekuatan yang berupa kekuasaan untuk mengatur kebijakan keuangan dan operasi
perusahaan, mengangkat dan memberhentikan manajemen, dan mendapatkan hak
suara mayoritas dalam rapat direksi.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.27 Tahun 1998 menyatakan bahwa

akuisisi adalah suatu perbuatan hukum atau orang perseorangan untuk mengambil
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alih baik seluruh maupun sebagian besar saham perseroan yang dapat mengakibatkan
beralihnya pengendalian terhadap perseroan tersebut (Moin, 2007). Dalam hal ini,
biasanya perusahaan yang melakukan akuisisi adalah perusahaan yang memiliki
ukuran yang lebih besar daripada perusahaan yang diakuisisi. Diharapkan dengan
dari perusahaan yang diakusisi. Kegiatan akuisisi berbeda dengan kegiatan merger
karena di dalam akuisisi tidak ada perusahaan yang dibubarkan sebagai suatu entitas
hukum, yang terjadi hanyalah pengalihan pengendalian oleh pihak pengakuisisi.
Pengalihan dalam hal ini adalah pengakuisisi memiliki mayoritas saham-saham

berhak suara.

2.3.3 Alasan Merger dan Akuisisi

Sebagai sebuah bisnis, perusahaan tentunya tidak selamanya dapat menjalankan
usahanya dengan lancar. Perusahaan pastinya akan menghadapi berbagai kondisi
dimana perusahaan mengalami pertumbuhan statis ataupun kemunduran yang
terkadang mengakibatkan kebangkrutan, Untuk dapat mengatasi masalah ini,
perusahaan harusiah melakukan perluasan usaha baik dari dalam maupun dari luar
perusahaan atau memilih diantara kedvanya (Moin, 2007). Apabila perusahaan
memilih untuk melakukan perluasan dari dalam maka perusahaan haruslah
membangun bisnis atau unit baru dari awal yang tentunya memerlukan banyak tahap
untuk memulainya, diantaranya melakukan riset pasar, desain produk, perekrutan
tenaga ahli, tes pasar dan pembangunan fasilitas produk atau operasi sebelum
perusahaan menjualnya ke pasar.

Oleh karena itu, terkadang perusahaan lebih memilih untuk melakukan perluasan
dari luar perusahaan, dimana biasanya perusahaan membeli perusahaan yang sudah
ada. Hal im1 dilakukan untuk mempercepat usaha perusahaan untuk mengembangkan
usahanya tanpa harus memulai dari tahap awal (Moin, 2007). Lebih lanjut, Chandra
(2006) menjelaskan bahwa merger dan akuisisi dilakukan dalam rangka menghadapi
tantangan global dan adanya perdagangan bebas. Dengan melakukan merger dan

akuisisi, sebuah bisnis dapat berjalan dengan lancar karena adanya penggabungan
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modal dari kedua perusahaan. Keadaan ini akan membuat permodalan menjadi jauh
lebih baik dibandingkan permodalan yang dimiliki perusahaan sebelum melakukan
merger dan akuisisi (Ross, 2008). Moin (2007) menyatakan bahwa suatu perusahaan
melakukan merger dan akuisisi karena adanya “manfaat lebih” yang dapat diperoleh

darinya, meskipun asumsi tersebut tidak semuanya terbukti.

2.3.4 Keuntungan Merger dan Akuisisi

Kebanyakkan perusahaan memilih untuk melakukan merger dan akuisisi karena
adanya “manfaat lebih” yang dapat diperoleh. Moin (2007) menyatakan bahwa
dengan melakukan merger dan akuisisi perusahaan dapat memperoleh cash flow
dengan cepat karena produk dan pasarnya sudah jelas. Melalui merger dan akuisisi,
perusahaan akan memperoleh kemudahan dana karenma pihak kreditor akan
memberikan kepercayaan lebih kepada perusahaan yang telah berdiri dan mapan.
Dari segi sumber daya ranusia, perusahaan dapat memperoleh karyawan yang telah
berpengalaman dan konsumen yang telah ada tanpa harus memulai dari awal. Hal
yang paling utama dari keuntungan melakukan merger dan akuisisi adalah
perusahaan dapat melakukan penghematan waktu vntuk memasuki bisnis baru dan

dapat mengurangi risiko.

2.3.5 Kerugian Merger dan Akuisisi

Asumsi yang mengatakan bahwa kegiatan merger dan akuisisi akan memberikan
“manfaat Jebih” tidak semuanya terbukti. Menurut Moin (2007) menyatakan beberapa
kelemahan merger dan akuisisi diantaranya adalah proses integrasi yang tidak mudah,
biaya konsultan yang mahal, meningkatnya kompleksitas birokrasi. Selain itu,
kegiatan merger dan akuisisi tidak menjamin peningkatan nilai perusahaan dan

kemakmuran dari para pemegang sahamnya.

2.3.6 Klasifikasi Merger dan Akuisisi
Klasifikast merger dan akuisisi tidak terlepas dari tata cara penggabungan usaha

yang terus berkembang. Di masa depan tidak menutup kemungkinan klasifikasi
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merger dan akuisisi akan terus bertambah dengan adanya intensitas perkembangan
merger dan akuisisi (Moin,2007). Pengklasifikasian merger dan akuisisi dapat dilihat
dari berbagai sudut, yaitu:

a. Merger dan akuisisi berdasarkan aktivitas ekonomik, terdiri dari :

¢+ Merger horisontal merupakan merger dan akuisisi yang dilakukan oleh
perusahaan yang bergerak dalam industri yang sama. Salah satu tujuan dan
meningkatkan efisiensi melalui penggabungan aktivitas produksi, pemasaran
dan distribusi, riset dan pengembangan dan fasilitas administrasi. Efek dari
adanya merger ini adalah semakin terkonsentrasinya struktur pasar pada
industri tersebut.

% Merger vertikal adalah integrasi yang dilakukan dengan melibatkan
perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam tahapan-tahapan proses produksi
atau operasi. Merger ini dilakukan apabila perusahaan yang berada pada
industri hulu memasuki industri hilir atau sebaliknya dengan tujuan untuk
mengintegrasikan usahanya terhadap pemasok dan atau pengguna produk
dalam rangka stabilisasi pasokan dan pengguna.

*s Merger konglomerat biasanya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang
masing-masing bergerak dalam industri yang tidak terkait. Merger ini
biasanya dilakukan oleh perusahaan yang berusaha mendiversifikasikan
bidang bisnisnya dengan memasuki bisnis yang berbeda sama sekali dengan
bisnis awalnya.

% Merger ekspansi pasar merupakan merger yang dilakukan oleh dua atau lebih
perusahaan untuk secara bersama-sama memperluas area pasar. Tujuannya
adalah untuk memperkuat jaringan pemasaran bagi produk masing-masing
perusahaan. Strategi ini dilakukan untuk mengakses pasar luar negeri dengan
cepat tanpa harus membangun fasilitas produksi dari awal di negara yang akan
dimasuki. Hal ini dilakukan untuk mengatasi keterbatasan ekspor karena
kurang memberikan fleksibilitas penyediaan produk terhadap konsumen luar

negeri.
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% Merger ekstensi produk dilakukan oleh dua atau lebih perusahaan untuk
memperiuas lini produk dari masing-masing perusahaan. Diharapkan setelah
melakukan merger perusahaan akan menawarkan lebih banyak jenis dan lini

produk sehingga dapat menjangkau konsumen yang lebih luas.

b. Merger dan akuisisi berdasarkan pola merger
Pola merger merupakan suatu sistem bisnis yang akan diadopsi atau yang akan
dijadikan acuan oleh perusahaan hasil merger, terdiri dari:
% Mothership merger merupakan pengadopsian satu pola atau sistem untuk
dijadikan pola atau sistem perusahaan hasil merger.
S Platform merger merupakan merger hardware dan software masing-masing
perusahaan tetap dipertahankan dan dioptimalkan. Artinya semua sistem atau

pola sepanjang itu baik, akan diadopsi oleh perusahaan hasil merger.

2.4 Merger dan Akuisisi Bank

Untuk memperkuat permodalan bank dan menciptakan sebuah sistem perbankan
yang sehat, efisien, tangguh dan mampu bersaing dalam era globalisasi dan
perdagangan bebas diperlukan suatu usaha yang harus dilakukan oleh bank. Usaha ini
dimaksudkan karena bank merupakan suatu lembaga yang kegiatan utamanya
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat (Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia, 1999). Adapun usaha yang dilakukan oleh bank untuk memperkuat sistem
perbankan adalah dengan merger dan akuisisi.

Merger bank yang dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
28 Tahun 1999 adalah penggabungan dua atau lebih bank dengan tetap
mempertahankan berdirinya salah satu bank dan membubarkan bank-bank yang lain
tanpa melikuidasi terlebih dahulu. Sedangkan akuisisi bank merupakan
pengambilalihan kepemilikkan bank yang mengakibatkan beralihnya pengendalian
terhadap bank.

Di dalam melakukan merger dan akuisisi bank, pihak bank haruslah

memperhatikan kepentingan beberapa pihak yaitu kepentingan kreditor yang dalam
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merger dan akuisisi akan terus bertambah dengan adanya intensitas perkembangan

merger dan akuisisi (Moin,2007). Pengklasifikasian merger dan akuisisi dapat dilihat

dari berbagai sudut, vaitu:

a. Merger dan akuisisi berdasarkan aktivitas ekonomik, terdiri dari :

% Merger horisontal merupakan merger dan akuisisi yang dilakukan oleh
perusahaan yang bergerak dalam industri yang sama. Salah satu tujuan dari
meningkatkan efisienst melalui penggabungan aktivitas produksi, pemasaran
dan distribusi, riset dan pengembangan dan fasilitas administrasi. Efek dari
adanya merger ini adalah semakin terkonsentrasinya struktur pasar pada
industri tersebut.

% Merger wvertikal adalah integrasi yang dilakukan dengan melibatkan
perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam tahapan-tahapan proses produksi
atau operasi. Merger ini dilakukan apabila perusahaan yang berada pada
industri hulu memasuki industri hilir atau sebaliknya dengan tujuan untuk
mengintegrasikan usahanya terhadap pemasok dan atau pengguna produk
dalam rangka stabilisasi pasokan dan pengguna.

% Merger konglomerat biasanya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang

masing-masing bergerak dalam industri yang tidak terkait. Merger ini

biasanya dilakukan oleh perusahaan yang berusaha mendiversifikasikan
bidang bisnisnya dengan memasuki bisnis yang berbeda sama sekali dengan
bisnis awalnya.

s Merger ekspansi pasar merupakan merger yang dilakukan oleh dua atau lebih
perusahaan untuk secara bersama-sama memperluas area pasar. Tujuannya
adalah untuk memperkuat jaringan pemasaran bagl produk masing-masing
perusahaan. Strategi ini dilakukan untuk mengakses pasar luar negeri dengan
cepat tanpa harus membangun fasilitas produksi dari awal di negara yang akan
dimasuki. Hal ini dilakukan untuk mengatasi keterbatasan ekspor karena

kurang memberikan fleksibilitas penyediaan produk terhadap konsumen luar

negeri.
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+» Merger ekstensi produk dilakukan oleh dua atau lebih perusahaan untuk
memperluas lini produk dari masing-masing perusahaan. Diharapkan setelah
melakukan merger perusahaan akan menawarkan lebih banyak jenis dan lini

produk sehingga dapat menjangkau konsumen yang lebih luas.

b. Merger dan akuisisi berdasarkan pola merger
Pola merger merupakan suatu sistem bisnis yang akan diadopsi atau yang akan
dijadikan acuan oleh perusahaan hasil merger, terdiri dari:
*» Mothership merger merupakan pengadopsian satu pola atau sistem untuk
dijadikan pola atau sistem perusahaan hasil merger.
< Platform merger merupakan merger hardware dan software masing-masing
perusahaan tetap dipertahankan dan dioptimalkan. Artinya semua sistem atau

pola sepanjang itu baik, akan diadopsi oleh perusahaan hasil merger.

2.4.Merger dan AKuisisi Bank

Untuk memperkuat permodalan bank dan menciptakan sebuah sistem perbankan
yang sehat, efisien, tangguh dan mampu bersaing dalam era globalisasi dan
perdagangan bebas diperlukan suatu usaha yang hams dilakukan oleh bank. Usaha ini
dimaksudkan karena bank merupakan suatu lembaga yang kegiatan utamanya
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat (Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia, 1999). Adapun usaha yang dilakukan oleh bank untuk memperkuat sistem
perbankan adalah dengan merger dan akuisisi.

Merger bank yang dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
2% Tahun 1999 adalah penggabungan dua atau lebih bank dengan tetap
mempertahankan berdirinya salah satu bank dan membubarkan bank-bank yang lain
tanpa melikuidasi terlebih dahulu. Sedangkan akuisisi bank merupakan
pengambilalihan kepemilikkan bank yang mengakibatkan beralihnya pengendalian
terhadap bank.

Di dalam melakukan merger dan akuisisi bank, pihak bank haruslah

memperhatikan kepentingan beberapa pihak yaitu kepentingan kreditor yang dalam
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hal ini berkaitan dengan masalah pengembalian dana terhadap kreditor termasuk
nasabah penyimpan dana dan kepentingan pemegang saham minoritas yaitu hak
pemegang saham minoritas untuk menjual sahamnya kepada bank dengan harga yang
wajar serta kepentingan karyawan bank yang telah disesuaikan dengan ketentuan
dibidang ketenagakerjaan (Budianto, 2004).

2.4 Penelitian Sebelumnya

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hannan dan Roades (1987) mengenai
hubungan antara strategi diversifikast dan struktur pasar diternukan bahwa tidak ada
pengaruh dari return, cost, bank’s size terhadap kemungkinan terjadinya merger dan
akuisisi. Penelitian ini juga menemukan bahwa market share memiliki pengaruh
positif terhadap kemungkinan terjadinya merger dan akuisisi. Selain itu, ditemukan
adanya pengaruh negatif dari capital strength, loan activity terhadap kemungkinan
terjadinya merger dan akuisisi. Hannan dan Roades (1987) menemukan bahwa
market concetration memiliki pengaruh negatif terhadap kemungkinan terjadinya
merger dan akuisisi.

Penelitian yang dilakukan oleh Shanmugam (2003) tentang merger di Malaysia
menemukan bahwa ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam
melakukan merger yaitu biaya, banking system, kondisi politik. Penelitian ini
menjelaskan bahwa kegiatan merger dapat memberikan dampak bagi internal maupun
ekstenal bank.

Altunbas dan Ibanez (2004) dalam penelitian mengenai pengaruh merger dan
akuisisi terhadap kinerja bank di Eropa. Di dalam penelitian ini ditemukan bahwa
bank-bank yang melakukan merger dapat menjalankan operasional bank dengan lebih
efisien dan permodalan yang lebih baik karena adanya diversifikasi sumber dana.
Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa dengan melakukan merger, kinerja bank
mengalami perbaikan. |

Pasiouras dan Zopounidis (2008) melakukan penelitian tentang pengaruh
karakteristik bank dan karakteristik pasar terhadap kemungkinan terjadinya merger
dan akuisisi. Karakteristik bank yang digunakan adalah ROAA, cost, share, firm size,
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capital strength, loan activity, growth, liguidity. Dari penelitian tersebut diketahui
bahwa tidak ditemukan pengaruh ROAA, cost, EQAS, LIQ terhadap kemungkinan
terjadinya merger dan akuisisi. Selain itu, ditemukan pengaruh negatif dari share,
Jfirm size, growth, loan activity terhadap kemungkinan terjadinya merger dan akuisisi.
Sedangkan karakteristik pasar yang digunakan adalah market concentration, market
profitability, market growth. Hanya variabel market concentration yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemungkinan terjadinya merger dan akuisisi.
Sedangkan market profitability dan market growth tidak memiliki pengaruh terhadap

kemungkinan terjadinya merger dan akuisisi.
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BAB3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Merger dan akuisisi merupakan langkah yang diambil oleh perusahaan maupun
lembaga-lembaga keuangan seperti bank di dalam menghadapi krisis perekonomian
memperkuat kondisi perbankan di dalam krisis dan memperbaiki kinerja dari
perbankan itu sendiri.
efisiensi dan meningkatkan aset yang dimiliki oleh bank. Selain itu, merger dan
akuisisi im dilakukan untuk dapat memenuhi syarat bank sehat yang ditetapkan oleh
bank sentral.

Di dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Pasiouras dan Zopounidis (2008)
menjelaskan bahwa karakteristik bank yang menggambarkan kinerja yang telah
dicapai oleh bank memberikan pengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan
merger dan akuisisi. Selain itu, karakteristik pasar yang menggambarkan kondisi
pasar dari industri perbankan juga memiliki pengaruh terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik
bank dan karakteristik pasar terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan

akuisisi yang ada di Indonesia. Berikut adalah kerangka pemikiran dari penelitian ini :
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Karakteristik bank
( Variabel Bebas)

ROAA

Cost
Market Power
Size
Capital Strength
Loan Activity
Liquidity

o NS o A NN

Growth

Karakteristik pasar
(Variabel Bebas)
1. Market Concentration
2. Market Profitability

3. Market Growth

Kemungkinan
merger dan akuisisi
horizontal

(Variabel Terikat)

Gambar 3.1
Kerangka Pemikiran
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3.2 Pengembangan Hipotesis
< Pengaruh keuntungan bank terhadap kemungkinan bank melakukan smerger dan
akuisisi.

Kinerja sebuah perbankan sangat tergantung pada bagaimana pihak manajemen
bank mengelola asse—asset yang dimiliki untuk dapat menghasilkan keuntungan bagi
bank tersebut. Akan tetapi, menjalankan manajemen dengan baik bukanlah hal yang
mudah untuk dilakukan. Hal ini karena setiap orang yang berada di dalam manajemen
bank merupakan individu-individu yang berbeda, sehingga kadang sulit untuk
mencapai kata sepakat di dalam hal pengelolaan asses. Menurut Huang dan Klener
(2004), masalah komunikasi juga menjadi hambatan di dalam pengelolaan asser
secara efisien dan efektif Hal ini seringkali membuat bank kesulitan di dalam
memperoleh keuntungan sesuai dengan apa yang diharapkan. Untuk mengetahui
apakah bank telah mencapai keuntungan atau tidak, dapat dinilai dengan
menggunakan Returt On Average Assel (ROAA).

Apabila keuntungan yang diperoleh oleh bank relatif kecil dan negatif,
menunjukkan bahwa bank tidak dapat mengelola assef-assef yang dimiliki secara
efektif dan efisien. Hal ini membuat bank harus memikirkan bagaimana cara untuk
meningkatkan keuntungan. Salah satu cara yang dilakukan adalah melakukan merger
dan akuisisi. Merger dan akuisisi yang dilakukan oleh bank ini diharapkan dapat
membantu bank dalam wusahanya memperbaiki kinerja keuangan bank dan
meningkatkan keuntungan bank.

Penelitian yang dilakukan oleh Moore (1996) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh negatif dari keuntungan bank terhadap kemungkinan bank melakukan
merger dan akuisisi. Hal int berarti semakin kecil keuntungan yang dihasilkan oleh
suatu bank maka kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi akan semakin
besar, begitupula sebaliknya. Dari kesimpulan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa
kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi dapat dilihat dari keuntungan
yang diperoleh oleh bank tersebut. Berdasarkan pernyataan di atas, maka terbentuk

hipotesis sebagai berikut:
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Ho :Tidak terdapat pengaruh dari keuntungan bank terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi.
Hqa : Terdapat pengaruh dari keuntungan bank terhadap kemungkinan bank

melakukan merger dan akuisisi.

o

*,
>

Pengaruh efisiensi biaya terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan

»,

akuisisi.

Pengelolaan manajemen perbankan yang baik tidak hanya dinilai dari bagaimana
pihak manajemen dapat mengelola asser-asser yang dimiliki untuk dapat
menghasilkan keuntungan dan valwe bagt bank tersebut. Hal lain yang harus
diperhitungkan adalah menilai besarnya biaya yang digunakan oleh bank di dalam
mengelola assef-asse! yang dimilikinya. Untuk mengetahui besarnya biaya yang
digunakan oleh bank untuk mengelola assef-asset yang dimilikinya, dapat
menggunakan cost to income ratio.

Apabila biaya yang digunakan oleh bank untuk mengelola assef semakin tinggi,
hal ini menunjukkan bahwa semakin tidak efisien biaya yang digunakan. Keadaan
seperti ini membuat kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi semakin
besar. Adapun tujuan bank me-merger dan mengakuisisi adalah untuk memperkecil
biaya yang mungkin dikeluarkan oleh bank.

Penelitian yang dilakukan oleh Wheelock dan Wilson (2000) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh efisiensi biaya terhadap kemungkinan bank melakukan
merger dan akuisisi. Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa semakin kecil
blaya atau semakin efisien biaya yang digunakan oleh bank untuk pengelolaan
asseinya, maka semakin kecil kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.

Dari pernyataan yang ada, maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:
H,; : Tidak terdapat pengaruh efisiensi biaya terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi.

Ha, : Terdapat pengaruh efisiensi biaya terhadap kemungkinan bank melakukan

merger dan akuisisi.
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< Pengaruh kekuatan pasar terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan
akuisisi.

Era globalisasi membuat persaingan semakin ketat diantara perbankan dan
membuat bank-bank harus berpikir bagaimana cara mempertahankan dan
memperkuat posisinya. Menurut Group of Ten (2001), salah satu cara memperkuat
posisi di pasar adalah dengan cara meningkatkan pangsa pasar. Dimana, hanya bank-
bank yang memiliki pangsa pasar yang subtansial yang dapat bersaing secara efektif.
Oleh karena itu, bank-bank yang relatif kecil biasanya melakukan merger dan akuisist
untuk dapat menggabungkan assef-asset yang dimilikinya sebelum merger dan
akuisisi dengan asset-asset yang dimiliki setelah merger dan akuisisi serta akan
menjadi lebih bernilai apabila telah melakukan merger dan akuisisi dengan bank-
bank yang lain.

Kekuvatan pasar dari bank ini dapat diukur dengan menggunakan market share.
Apabila semakin besar markef share yang dimiliki oleh sebuah bank, maka semakin
kecil kemungkinan bank tersebut melakukan merger dan akuisisi. Akan tetapi,
apabila semakin kecil market share yang dimiliki oleh sebuah bank, maka semakin
besar kemungkinan bank tersebut melakukan merger dan akuisisi.

Penelitian yang dilakukan oleh Moore (1996) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh negatif dari kekuatan pasar terhadap kemungkinan bank melakukan merger

dan akuisisi. Dari pernyataan di atas, dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:

Hpa : Tidak terdapat pengaruh kekuatan pasar terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi
Hy @ Terdapat pengaruh kekuatan pasar terhadap kemungkinan bank melakukan

merger dan akuisisi
¢ Pengaruh ukuran bank terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan
akuisisi

Ukuran bank merupakan salah satu hal yang menjadi pertimbangan apakah bank

tersebut akan melakukan merger dan akusisi atau tidak. Hal ini dikarenakan bank-
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bank berukuran besar memiliki jumlah aset dalam jumlah besar yang dapat digunakan
untuk membiayai operasional bisnis daripada bank-bank yang memiliki ukuran lebth
kecil (Pasiouras & Zopounidis, 2008). Keadaan ini dapat memotivasi bank-bank yang
memiliki ukuran besar untuk dapat mempertahankan dan memperluas ukuran bank.
Salah satu hal yang dilakukan adalah melalui merger dan akuisisi. Ukuran bank ini
dapat diukur dengan menggunakan natural logaritma dari total asses, hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa banyak asser yang dimiliki oleh bank untuk
menunjukkan besarnya ukuran bank tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Wheelock dan Wilson (2000) yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh negatif dari ukuran bank terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi. Hal ini berarti bank dengan ukuran yang lebih kecil
lebih mungkin untuk melakukan merger dan akuisisi daripada bank yang memiliki
ukuran besar. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dibentuk hipotesis sebagai

berikut;

Hos:Tidak terdapat pengaruh ukuran bank terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi.
Hys:Terdapat pengaruh ukuran bank terhadap kemungkinan bank melakukan

merger dan akuisisi.

< Pengaruh kekuatan modal terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan

akuisist

Pasiouras dan Zopounidis (2008) menyatakan bahwa kekuatan modal merupakan
karakteristik keuangan lainnya yang dapat mempengaruhi kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi. Kelemahan dalam finansial bank dapat menarik
bank-bank lain untuk menanamkan modalnya pada bank yang memiliki modal kecil
(Moore, 1996; Wheelock dan Wilson, 2000). Sedangkan bank yang memiliki modal
besar akan memiliki keinginan untuk memperbesar dan memperkuat modal yang

dimiliki. Salah satu cara yang dilakukan adalah melakukan merger dan akuisisi, hal ini
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dilakukan dengan harapan akan dapat memperkuat permodalan yang dimiliki melalui
merger dan akuisisi.

Hal lain yang membuat kekuatan modal memberikan pengarub terhadap
kemungkinan melakukan merger dan akuisisi adalah merger dan akuisisi akan
memberikan nilai tambah dengan adanya manajer yang berpengalaman disertai
dengan kemampuan untuk menjalankan perusahaan atauw bank secara sukses
(Wheelock dan Wilson, 2000). Keadaan ini akan semakin memperkuat modal yang
dimiliki oleh bank yang melakukan merger dan akuisisi karena adanya modal tambahan
dari hasil melakukan merger dan akuisisi yang diikuti dengan manajer yang memiliki
kemampuan untuk mengelola dan menjalankan perusahaan dengan baik.

Kekuatan modal ini dapat divkur dengan menggunakan F£QAS. Adapun
pengukurannya adalah dengan membagi equity dengan total asses. Penelitian yang
dilakukan oleh Wheelock dan Wilson (2000} menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
negatif terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi. Berdasarkan

penjelasan di atas, maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:

Hps: Tidak terdapat pengaruh kekuatan modal terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi
H,s : Terdapat pengaruh kekuatan modal terhadap kemungkinan bank melakukan

merger dan akuisisi

% Pengaruh kegiatan pemberian pinjaman terhadap kemungkinan bank melakukan
merger dan akuisisi
Kegiatan pemberian pinjaman merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi
kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi (Pasiouras dan Zopounidis, 2008).
Hannan dan Rhoades (1987) menjelaskan bahwa suatu tingkat pemberian pinjaman
yang tinggi mungkin mengindikasi bahwa hal ini merupakan perilaku agresif yang
dilakukan oleh bank untuk dapat meningkatkan hubungan dengan para nasabah

mereka. Sedangkan kegiatan pemberian pinjaman yang rendah mengindikasi bahwa
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suatu kegiatan pemberian pinjaman dilakukan bank dalam rangka meningkatkan
keuntungan.

Hannan dan Rhoades (1987) mengukur kegiatan pemberian pinjaman dengan
menggunakan /oan to asse!f ratic dan menemukan suatu pengarub negatif terhadap
kemungkinan bank merger dan akuisisi tetapi tidak signifikan. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Moore (1996) menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif kegiatan
pemberian pinjaman terhadap kemungkinan melakukan merger dan akuisisi dan
signifikan. Artinya, semakin kecil kegiatan pemberian pinjaman yang dilakukan oleh
bank memberikan kemungkinan bank untuk melakukan merger dan akuisisi semakin
besar. Merger dan akuisisi dilakukan agar bank semakin mampu untuk memenuhi
permintaan pinjaman yang diajukan oleh para nasabah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:

Hos :Tidak terdapat pengaruh kegiatan pemberian pinjaman terhadap
kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi
H.c  :Terdapat pengaruh kegiatan pemberian pinjaman terhadap kemungkinan

bank melakukan merger dan akuisisi

¢ Pengaruh likuiditas terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi

Mengelola likuiditas dan assef serta arus kas merupakan keputusan penting yang
harus dipertimbangkan oleh manajer bank di dalam meningkatkan kemampuan bank
untuk menyelesaikan fligbilities bank (Pasiouras dan Zopounidis, 2008). Banyak bank
melakukan merger dan akuisisi karena bank-bank tersebut memiliki likuiditas
(liguidity) yang baik, dimana jumlah asser likuid yang dimiliki bank tersebut
memberikan peluang bagi bank untuk melakukan merger dan akuisisi dalam rangka
meningkatkan aset yang dimiliki.

Di sisi lain, kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi dikarenakan bank
tersebut kesulitan dalam likuiditas dimana bank tersebut tidak dapat menyelesaikan
masalah likuiditas mereka. Diharapkan dengan melakukan merger dan akuisisi bank

lain, bank yang melakukan merger dan akuisisi tersebut mampu untuk menyelesaikan
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masalah likuiditas mereka. Pasiouras dan Zopounidis (2008) mengatakan bahwa
variabel likuiditas ini secara signifikan berpengaruh terhadap kemungkinan timbulnya
merger dan akuisisi. Perhitungan tingkat likuiditas suatu bank dilihat dari ratio liquid
asset to customer and short term funding (L1Q). Berdasarkan penjelasan di atas dapat

dibentuk hipotesis sebagai berikut:

Hy : Tidak terdapat pengaruh likuiditas terhadap kemungkinan bank melakukan
merger dan akuisisi
H,; : Terdapat pengaruh likuiditas terhadap kemungkinan bank melakukan

merger dan akuisisi

% Pengaruh pertumbuhan bank terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan
akuisisi

Kondisi ekonomi Indonesia yang sempat mengalami krisis membuat tingkat
pertumbuhan beberapa bank mengalami penurunan. Berbagai cara dilakukan oleh
bank untuk meningkatkan pertumbuhan. Hal ini penting dipertimbangkan karena
dengan meningkatnya pertumbuhan bank, maka akan dapat meningkatkan profi¢ dan
juga mampu menghadapi persaingan. Salah satu caranya adalah melakukan merger
dan akauisisi.

Moore (1996) menyatakan bahwa bank dengan tingkat pertumbuhan rendah
mungkin menarik perhatian bank lain untuk meningkatkan nilai bank target dengan
melakukan merger dan akuisisi. Sedangkan tingkat pertumbuhan yang tinggi dapat
memberikan motivasi bagi bank untuk melakukan merger dan akuisisi dalam rangka
meningkatkan pertumbuhan bank yang melakukan merger dan akuisisi. Tingkat
pertumbuhan ini dapat diukur dengan menggunakan annual change in bank's total
assets (GROWTH). Penelitian Moore (1996) menemukan suatu pengaruh negatif
pertumbuhan bank dengan kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:
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Hos : Tidak terdapat pengaruh tingkat pertumbuhan terhadap kemungkinan bank
melakukan wmerger dan akuisisi
H,s : Terdapat pengaruh tingkat pertumbuhan terhadap kemungkinan bank

melakukan merger dan akuisisi

¢ Pengaruh market concentration terhadap kemungkinan bank melakukan merger

dan akuisisi

Pasiouras dan Zopounidis (2008) serta Hannan dan Rhoades (1987) menyatakan
bahwa market concentration memiliki pengaruh negatif terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi. Sedangkan Moore (1996) menyatakan hal yang
berbeda, dimana Moore menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif market
concemration terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi. Market
concenfration ini diukur dengan menggunakan the five large banks concentration
ratio (C5). Dimana hal ini dimaksudkan untuk mengukur peran dari marke?
concentration terhadap kemungkinan melakukan merger dan akuisisi. Berdasarkan

penjelasan di atas dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:

Hgo: Tidak terdapat pengaruh market concentration terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi
Hqw @ Terdapat pengaruh market concentration terhadap kemungkinan bank

melakukan merger dan akuisisi

*
0.0

Pengaruh market profitability terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan
akuisisi

Christensen dan Mortgomery (1981) dalam Pasouras dan Zopounidis (2008)
menyatakan bahwa perusahaan dalam suatu industri yang menguntungkan cenderung
untuk melakukan merger dan akuisisi. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan potensi
keuntungan perusahaan. Akan tetapi, krisis moneter yang sempat melanda Indonesia
pada tahun 1997-1998 juga dapat menyebabkan bank melakukan merger dan akuisisi.

Adapun tujuan bank melakukan smerger dan akuisisi adalah untuk meningkatkan
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keuntungan bank yang melakukan merger dan akuisisi di dalam menghadapi
keuntungan pasar yang mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan industrt
perbankan merupakan salah satu industri yang terkena dampak dari adanya krisis.
Dampak yang paling dirasakan adalah masyarakat yang mulai menarik dana mereka
dari bank sehingga membuat bank mengalami kekosongan dana.

Kekosongan dana ini membuat industri perbankan mengalami penurunan
keuntungan dan membuat bank-bank memikirkan bagaimana cara keluar dari
permasalahan. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan melakukan merger dan
akuisisi, hal ini dilakukan dengan harapan bank dapat mengatasi masalah kekurangan
dana dan meningkatkan profitabilitas.

Market profitability ini dapat diukur dengan menggunakan AMROAA. Dari hasil
pengukuran dapat diketahui berapa rata-rata refurn on average assef. Berdasarkan

penjelasan di atas, dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh marker profitability terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi
Hawo © Terdapat pengaruh market profitability terhadap kemungkinan bank

melakukan merger dan akuisisi

% Pengaruh pertumbuhan industri terhadap kemungkinan bank melakukan merger

dan akuisisi

Christensen dan Montgomery (1981) dalam Pasiouras dan Zopounidis (2008)
menyatakan bahwa sejarah perusahaan yang berada dalam industri dengan tingkat
pertumbuhan yang tinggi dapat meningkatkan kemungkinan bank melakukan merger
dan akuisisi. Hal ini dilakukan dalam rangka memperoleh keuntungan potensial dari
adanya tingkat pertumbuhan vang tinggi.

Selain itu, hal ini dilakukan untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam
bersaing karena dengan adanya pertumbuhan industri yang semakin tinggi, dapat
membuat banyak pihak mungkin tertarik untuk menanamkan dananya kedalam

industri perbankan. Pertumbuhan industri ini dapat diukur dengan menggunakan
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MGROWTH. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dibentuk hipotesis sebagai
berikut:
Hot :Tidak terdapat pengaruh pertumbuhan indusiri terhadap kemungkinan bank

melakukan merger dan akuisisi
Hany :Terdapat pengaruh pertumbuhan industri terhadap kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi
3.3 Metode Penelitian

Dari pengembangan hipotesis di atas, maka penelitian ini bertujvan untuk
mengetahui  pengaruh karakteristik bank dan karakteristik pasar terhadap
kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi. Model yang dapat terbentuk pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

(y\ __ exp(h0+51x1+b2x24-+bnxn)
7 1+exp(b0+b1x1+b2x2+--+bnxn)

(3.1}
Model ini memiliki sebelas belas variabel bebas dan satu variabel terikat, dengan

keterangan sebagai berikut:

y =1, jika bank melakukan merger dan akuisisi di tahun t

y =0, jika bank tidak melakukan merger dan akuisisi di tahun t

E() = p (terjadi merger dan akuisisi) = II, Il = kemungkinan y = 1 di tahun t

bo = Jangka waktu pemotongan (intercept term)

b1,b2,...,bn = Koefisien regresi dari variabel bebas

x1,x2,...,xn = Variabel bebas tahun t-1

3.4 Definisi Variabel dan Pengukuran

Definisi variabel ini penting untuk diketahui dengan tujuan untuk menjelaskan
mengenai objek penelitian, pengukuran penelitian, instrumen penelitian, dan
pengumpulan data sehingga dapat menghindari terjadinya bias pemahaman. Oleh

karena itu diperlukan variabel-variabel yang tepat untuk mendefinisikannya.
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3.4.1 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang terikat dan dipengaruhi oleh vartabel
independent atau variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bank yang melakukan merger dan akuisisi dan bank yang tidak melakukan
merger dan akuisisi pada tahun t. Variabel terikat 1mi menggunakan binary variabel,
dimana bank yang tidak melakukan merger dan akuisisi pada tahun t diber1 angka 0

dan bank yang melakukan merger dan akuisisi pada tahun t diberi angka 1.

3.4.2 Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel bebas yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel lain. Untuk pengujian model ini, terdapat beberapa variabel bebas yaitu
ROAA, Cost, Share, Logass, EQAS, Loan, Liguidity, Growth, C5, MROAA, dan
Mgrowth. Seluruh data dan variabel bebas merupakan data pada tahun t-1. Adapun
pengukuran dari variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:
a. Return on Average Asset
Variabel ROAA digunakan untuk mengukur kemampuan suatu bank di
dalam mengelola aset yang dimiliki untuk menghasilkan suatu profit. Di dalam
perhitungan ROAA terdapat perhitungan average tofal assets yang diperoleh dari
rata-rata total assef suatu bank selama periode lima tahun vyaitu dari tahun 2004
sampai dengan 2008. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala rasio
dengan rumus perhitungan berdasarkan Pastouras dan Zopoumndis (2008):

ROAA= Net Profit after tax (3.2)

Average total assels

h. Cost
Variabel cost digunakan untuk mengukur besarnya biaya yang dikeluarkan
oleh suatu bank. Di dalam mengukur cost, perhitungan overhead diperoleh dart
jumiah biaya yang digunakan untuk menjalankan bisnis seperti biaya gaji dan
bonus, biaya sewa, biaya administrasi lainnya (Pasiouras dan Zopounidis ,2008).
Setelah melakukan perhitungan biaya overfiead, maka berikut perhitungan yang

digunakan untuk mengukur Cost:
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Cost =—verheads (3.3)
Operating Income

Share

Variabel Share digunakan untuk mengukur market power dari suatu bank.
Di dalam pengukuran Share terdapat perhitungan dank deposit yang diperoleh
dari penjumlahan antara giro pada bank sentral, giro pada bank lain dan
penempatan pada bank sentral dan bank lain. Sedangkan fotal deposit of the
industry diperoleh dari penjumlahan seluruh total deposit pada industri perbankan
yang menjadi objek penelitian (Pasiouras dan Zopounidis, 2008). Setelah
memperoleh hasil perhitungan bank’s deposits dan total deposits of the indusiry,
maka perhitungan share adalah sebagai berikut:

Bank's Deposit

L Total Deposits of the indusiry (3:4)
LOGASS
Variabel Logass adalah variabel yang digunakan untuk mengukur size dari
suatu bank. Di dalam mengukur size dari suatu bank, digunakan perhitungan fota/
assef. Adapun perhitungan dari size bank menggunakan rumus berdasarkan
Pasiouras dan Zopounidis (2008):
Logass = Natural Logarithm of total asset (3.5)
EQAS
Variabel LOAS digunakan untuk mengukur kekuatan modal yang dimiliki
oleh suatu bank. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala rasio dengan
rumus pengukuran yang digunakan adalah rumus perhitungan berdasarkan
Pasiouras dan Zopounidis (2008):
Ll
EQAS = ﬁi‘?ﬁ (3.6)
LOAN

Variabel Loan digunakan untuk mengukur kegiatan pemberian pinjaman

yang dilakukan oleh suatu bank. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
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rasio dengan rumus pengukuran yang digunakan adalah rumus perhitungan
berdasarkan Pastouras dan Zopounidis (2008):

LOAN = ,Ner Loan (3.7)
Total Assets

LIQ

Variabel Liguidity digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas yang
dimiliki oleh suatu bank. Dalam pengukuran Lig terdapat perhitungan liguid
assets yang diperoleh dari kas, deposit pada bank sentral dan bank lainnya,
saham-saham (Pasiouras dan Zopounidis, 2008). Sedangkan cusfomer and short
rerm funding yang diperoleh dari penjumlahan antara giro, tabungan dan deposito
yang merupakan pendanaan jangka pendek. Setelah menghitung /iquid asset dan
customer and short ferm funding, maka dilakukan perhitungan Lig dengan
menggunakan rumus perhitungan berdasarkan Pasiouras dan Zopounidis {2008):

. A
LIQ = Liquid asseis ‘ (3.8)
Customer and short term funding

Growth

Variabel growsh digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan dari suatu
bank. Perhitungan grows# ini digunakan untuk melihat besarnya perubahan foral
asset yang dimiliki suatu bank dari tahun t dengan tahun t-1. Skala pengukuran
vang digunakan adalah skala rasio dan perhitungan yang digunakan adalah rumus
berdasarkan Pasiouras dan Zopounidis (2008).

Growth = Annual change in total asset (3.9)

Market Concentration

Variabel market concentration digunakan untuk mengukur peran market
conceniration di dalam industn perbankan. Skala pengukuran yang digunakan
adalah skala rasio. Perhitungan yang digunakan adalah rumus berdasarkan
Pasiouras dan Zopounidis (2008):

_ Total asset of the five largest banks
Total asset of the bank indusiry

Cs

(3.10)
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J- Market Profitability
Variabel market profitability digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas
dari industri perbankan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala rasio.
Perhitungan yang digunakan adalah rumus berdasarkan Pasiouras dan
Zopounidis (2008):
MROAA = Average of ROAA (3.11)
k. Market Growth
Variabel market growth digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan dari
suatu industri perbankan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala rasio.
Perhitungan yang digunakan adalah rumus berdasarkan Pasiouras dan
Zopounidis (2008):

MGROWTH = Annual change of summation of total asset of all bank ( 3.12 )

3.5 Objek Penelitian dan Pengambilan Data

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah bank-bank yang
terdaftar di Bank Indonesia. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data untuk
penelitian ini adalah teknik purposive sampling, vyaitu pengambilan sample
berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

a. Industri yang diteliti adalah industri perbankan yang terdaftar di Bank
Indonesia pada tahun 2004 sampai dengan 2009. Pemilihan industri
perbankan sebagai objek penelitian disebabkan oleh industri perbankan
merupakan industri yang paling banyak terkena dampak atas terjadinya krisis
moneter pada tahun 1997 dan krisis global tahun 2008 dan merupakan industri
yang paling banyak melakukan merger dan akuisisi.

b. Bank dengan laporan keuangan tahunan yang berakhir per 31 Desember

selama periode waktu lima tahun yaitu 2004 sampai dengan 2008.
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c. Bank yang menjadi objek penelitian adalah bank-bank melakukan merger dan
akuisisi atau tidak melakukan merger dan akuisisi pada tahun 2005 sampai
2009.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data sekunder. Data-data dalam penelitian ini diperoleh melalui laporan
keuangan tahunan (annual report) periode lima tahun dari tahun 2004 sampai dengan
2008 yang berakhir pada bulan Desember dan diperoleh dari Bank Indonesia atau

masing-masing situs bank.

3.6 Metode Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi

logistik. Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji probabilita terjadinya

variabel terikat yang dapat diprediksi dengan variabel bebasnya (Ghozali, 2006).

Uyanto (2009) mengatakan bahwa analisis regresi logistik digunakan untuk melihat

pengaruh sejumlah variabel bebas terhadap variabel terikat yang berupa variabel

kategorik {binomial, multinomial, dan ordinal) atav untuk memprediksi nilai suatu
variabel terikat y (yang berupa variabel kategorik) berdasarkan nilai variabel
bebasnya. Tiga prosedur regeresi logistik:

a. Regresi Logistik Biner (hinary logistic regression), adalah regresi logistik.yang
variabel terikatnya berupa variabel dikotomi atau variabel biner. Contoh: sukses-
gagal, ya-tidak.

b. Regresi Logistik Multinomial (maultinomial logictic regression), adalah regresi
logistik yang variabel terikatnya berupa variabel kategorik yang terdiri lebih dari
dua nilai, seperti; merah, biru, kuning, hitam.

c. Regresi Logistik Ordinal (ordinal logistic regression), adalah regresi logistik
dimana variabel terikatnya berupa variabel dengan skala ordinal, seperti: sangat
setuju, setuju, netral, tak setuju.

Pada penelitian ini, regresi logistik (fogistic regression} yang aplikasikan adalah

regresi logistik biner karena digunakan untuk mengetahui kemungkinan me-merger
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dan mengakuisisi dengan mengaplikasikan beberapa variabel sebagai alat peramal
(predictor).

Sebelum melakukan pengujian dengan menggunakan regresi logistik, terlebih
dahulu dilakukan pengujian statistik deskriptif, uji normalitas, uji muitikolinearitas,
Holmers and Lemershow Test (Goodness of fit), Omnibus Tesis of Model Coefficients
(Pengujian Simultan), Mode! Summary (Koefisien Determinasi).
¢ Statistik Deskriptif

Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai variabel penelitian yang digunakan,
penelitian ini juga mencantumkan hasil dari perhitungan statistik deskriptif. Statistik
deskriptif menurut Jakaria dalam Modul Laboratorium Analisis Kuantitatif Usakti
dalam Rahmania (2009) adalah metode untuk mengorganisir, menyimpulkan dan
mempresentasikan data ke dalam suvatu cara yang informatif, yang bertujuan untuk
menjelaskan atau menggambarkan karakteristik dari data. Statistik deskrpitif
bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi data dengan menggunakan
pendekatan statistik. Deskriptif statistik menjelaskan tentang karakteristik data yang
digunakan dalam penelitian dilihat dari nilai minimum, maksimum, mean (rata-rata),
median, dan standar deviasi.

Nilai Minimum merupakan nilai terendah untuk setiap variabel, sedangkan nilai
maksimum merupakan nilai tertinggi untuk setiap variabel dalam penelitian. Nilai
mean merupakan nilai rata-rata dari setiap variabel yang diteliti. Standar deviasi
merupakan sebaran data yang digunakan dalam penelitian yang mencerminkan data

itu heterogen atau homogen yang sifatnya fluktuatif.

% Uji Normalitas

Ui normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas kedwanya mempunyai distribusi normal atau tidak,
Pengujian normalitas dilakukan dengan analisa One-Sample Kolmogorov Smirtiov
{est dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Perumusan hipotesa:

Ho : Data berasal dari populasi yang terdistribusi normal
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Ha : Data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut :
Jika p-value > 0,05 maka Ho diterima (Data berdistribusi normal)
Jika p-value < 0,05 maka Ho ditolak (Data tidak berdistribusi normal)
< Ujt Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (bebas). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Model regresi yang baik adalah jika
model tersebut tidak terjadi korelasi yang kuat antara variabel bebasnya.
Multikolinearitas terjadi jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 10
atau nilai Tolerance lebih kecil 0,10 (Ghozali, 2006). Langkah- langkah pengujian
multikolinearitas:
Perumusan hipotesa:
Ho : Tidak ada muitikolinearitas
Ha : Ada multikolinearitas
Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas adalah sebagai berikut
hika VIF < 10 atau TOL > 0,10, maka Ho diterima (tidak ada multikolinearitas)
Jika VIF > 10 atau TOL < 0,10, maka Ho ditolak (ada multikolinearitas)

% Holmers and Lemershow Test (Goodness of fit)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji ketepatan atau kecukupan data pada model
regresi logistik. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kecocokan data empiris
dengan model. Hal ini berarti tidak ada perbedaan antara data dengan model sehingga
model dapat dikatakan fit (Ghozali, 2006). Adapun langkah-langkah di dalam
melakukan pengujian Holmers and Lemershoe Test ini adalah sebagai berikut -
Perumusan Hipotesa :

Hp : Model Logistik menunjukkan kecukupan data (fif)
H, : Model Logistik menunjukkan ketidak cukupan data (i)
Nilai probabilita yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% (a = 0.05),

sehingga dasar pengambilan keputusan uji Holmers and Lomershow Test adalah:
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Jika probabilita > 0.05 maka Ho diterima
Jika probabilita < 0.05 maka Ho ditolak

<% Omnibus Test of Model Coefficient (Pengujian Simultan)

Omnibus test of model coefficient merupakan pengujian statistik dalam regresi
logistik yang mempunyai fungsi yang sama dengan uji F pada regresi linier berganda.
Pengujian ini dilakukan untuk menguji hubungan regresi secara simultan dari
variabel-variabel bebas yang bertujuan untuk menguji secara bersama-sama seluruh
variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya
(Ghozali,2006). Jika pengujian Omnibus test of model coefficient menunjukkan hasil
yang signifikan, maka secara keseluruhan variabel bebas dimasukkan {(enfer) dalam
model atau tidak ada yang dikeluarkan (remove) dari model. Dengan kata lain, jika
hasil pengujian Omnibus Test of Model Coefficients memiliki hasil yang signifikan
berarti bahwa dangan memasukkan variabel bebas ke dalam model akan menambah
kemampuan prediksi model regresi logistik (Uyanto, 2009). Adapun langkah-langkah
pengujian omnibus test of model coefficient adalah sebagai berikut:

Hipotesis:

Ho: b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = b6 = b7 = b8 = b9 = b10 = b1l = bl2 = (, berarti
ROAA, COST, SHARE, LOGASS, EQAS, LOAN, LIQ, GROWTH, C5, MROAA,
MGROWTH tidak berpengaruh terhadap merger dan akuisisi.

Ha: bl #5624 53454+ b5+ b6#b7#b8Fb9+bI0#b11+£bI2+ 0, berarti ROAA,
COST, SHARE, LOGASS, EQAS, LOAN, LIQ, GROWTH, C5, MROAA, MGROWTH
berpengaruh terhadap merger dan akuisisi.

Dasar pengambilan keputusan atas hasil pengujian ini adalah:

Jika probabilita > 0.05 maka Ho diterima

Jika probabilita < 0.05 maka Ho ditolak

¢ Model Summary (Koefisien Determinasi)
Model summary mencakup nilai statistik -2 Loglikelihood, koefisien Cox & Snell
R Square, dan koefisien Nagelkerke R Square. Statistik -2 Loglikelihood digunakan
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untuk menentukan jika variabel bebas ditambahkan kedalam model apakah secara
signifikan memperbaiki model fit (Ghozali, 2006). Nilai statistik -2 Loglikelifiood
yang semakin kecil akan semakin baik karena mencerminkan semakin baik model
yang digunakan. Koefisien Cox & Snell R Square dapat diinterpretasikan sama
seperti koefisien determinasi R® pada regresi linier berganda. Cox & Snell R Square
tidak dapat sama dengan 1, walaupun model regresi memuiliki kecukupan data (fif)
sempurna, Keterbatasan ini dapat di atasi dengan menggunakan Nagelkerke R Square.
Model fif dinilai melalui penetapan proporsi dari prediksi koreksi. Jika pengukuran
kemungkinan lebih dari 0.5, menunjukkan bahwa predikst nilai dari ¥ sama dengan 1.
Sebaliknya, apabila pengukuran kemungkinan kurang dart 0.5, menunjukkan prediksi
nilai ¥ sama dengan 0. Prediksi nilai ¥ kemudian dibandingkan dengan nilai actual
untuk mengukur presentase dari prediksi yang benar (Malhotra, 2007). Semakin besar
nilai dari Nagelkerke R Square menunjukkan semakin kuat pula hubungan antara

variabel terikat dengan satu atau banyak variabel bebas (Nahrowi, 2006).
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BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskriptif Sampel Penelitian

Di dalam penelitian ini sampel yang digunakan untuk diteliti adalah industri
perbankan yang terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 2004 sampai dengan tahun
2009. Jumlah sampel yang dipilih adalah bank-bank yang telah memenuhi kriteria-
kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan pemenuhan kriteria-kriteria yang telah
ada, maka terpilih sebanyak 72 bank dari 150 bank yang terdaftar di Bank Indonesia.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, maka pada penelitian ini diperoleh
data sebanyak 72 bank dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 4.1
Prosedur Pemilihan Sampel

Tahapan Kriteria — Kriteria Jumlah

I Bank yang terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 150
2005 sampai dengan 2009

2 Bank yang memiliki laporan keuangan tahunan tidak (46)
lengkap

3 Bank yang telah ditutup berdasarkan surat keputusan (15)
Bank Indonesia

4 Bank yang telah di merger (7
Jumlah Bank yang memenuhi criteria 72

Sumber ; Bank Indonesia

4.2 Statistik Deskriptif

Tabel 4.2 menampilkan rangkuman dari statistik deskriptif dari variabel-variabel
dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh karakteristik bank dan karakteristik

pasar terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi:
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Tabel 4.2
Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Retum On Average Asset 360 015690 0397999 -.6627 A017
Cost 360 | 3.153900 10.1332666 | -40.5408 | 108.8986
Market Power 360 013891 0315800 .0000 2214
Size 360 |15.432688 1.8755044 11.0656 19.6973
Capital Strength 360 .133388 1099606 -.2748 6351
Loan Activity 360 500679 1978061 0051 9310
Liquidity 360 590473 4724220 0649 4.4584
Growth 360 242561 3725749 -9197 2.3423
Market Concentration 360 526880 0130881 5038 541
Market profitability 360 .015680 .0039264 0116 0224
Market Growth 360 .118820 0731179 -0153 2004
Merger dan akuisisi 360 .39 488 0 1

Berdasarkan tabel 4.2 merger dan akuisisi memiliki rata-rata sebesar 0.39. Rata-
rata ini menunjukkan bahwa sekitar 39% bank melakukan merger dan akuisisi bank
lain sebagai suatu strategi dari bisnisnya. Namun, masih terdapat sekitar 61% bank
yang belum melakukan merger dan akuisisi sebagai strategi perluasan bisnisnya.

Melihat pada keuntungan dari 72 bank, maka berdasarkan Return on average
asset dengan nilai rata-rata sebesar 0.015690. Berdasarkan tabel di atas, nilai
minimum ROAA sebesar ~0.0681 dimiliki oleh Bank Mutiara, Tbk pada tahun 2004
dan nilai maksimum dimiliki oleh Bank Mega, Tbk dengan nilai ROA44 sebesar
0.0993 pada tahun 2008. Berdasarkan nilai meagn dapat diketahui baliwa keuntungan
bank selama 5 tahun tergolong rendah. Bahkan, terdapat 10 bank yang mengalami
kerugian dalam kurun waktu 5 tahun. Hal ini mengindikasi bahwa keuntungan dari 72
bank yang dijadikan sampel rata-rata masih rendah.

Rasio biaya memiliki nilai mean sebesar 3.153900. Hal ini mengindikasi bahwa
besamya biaya yang digunakan untuk menjalankan operasional bank sangat tinggi.
Bank yang menggunakan pembiayaan terkecil pada tahun 2004 adalah Bank Windu

Kentjana Internasional, dimana rasio pembiayaannya adalah sebesar -3.0943.
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Sedangkan rasio cost terbesar dimiliki oleh Bank Harda Internasional dengan rasio
sebesar 75.5704 pada tahun 2008.

Market power yang diukur dengan menggunakan share memiliki nilai mean
sebesar 0.01389. Hal ini menunjukkan bahwa pangsa pasar yang dimiliki oleh bank
cukup kecil. Nilai minimum yang dimiliki oleh Bank Capital Indonesia, Tbk pada
tahun 2004 yaitu sebesar 0.0000. Nilai minimum ini mengindikasi bahwa Bank
Capital Indonesia memiliki pangsa pasar yang sangat kecil bila dibandingkan dengan
pangsa pasar 71 bank yang menjadi penelitian. Sedangkan nilai maksimum pada
tahun 2008 dimiliki oleh Bank Mandiri, Tbk dengan pangsa pasar sebesar 0.1750.
Nilai maksimum yang dimiliki oleh Bank Mandiri mengindikasi bahwa pangsa pasar
yang dimiliki oleh Bank Mandiri berada di atas rata-rata pangsa pasar dari 72 bank
yang menjadi sampel penelitian ini.

Variabel LOGASS yang digunakan untuk mengukur ukuran bank memiliki rata-
rata sebesar 15.432688. Keadaan ini mengindikasi bahwa ukuran bank di Indonesia
cukup besar. Nilai minimum pada tahun 2004 adalah sebesar 11.06 dimiliki oleh
Bank Sahabat Purba Danarta. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Sahabat Purba
Danarta memiliki ukuran bank yang paling kecil dibandingkan dengan 71 bank
lainnya. Sedangkan pada tahun 2008, nilai maksimum dimiliki Bank Mandiri, Tbk
yaitu sebesar 19.6973. Keadaan ini menunjukkan bahwa Bank Mandiri memiliki
jumlah asse! yang terbesar pada tahun 2008 dibandingkan 71 bank lainnya.

Capital strength yang diukur dengan menggunakan FQAS memliki rata-rata
sebesar 0.133388. Keadaan ini mengindikasi bahwa nilai mean yang dimiliki oleh
bank di Indonesia adalah sekitar 13.33%. Capital strength yang terkecil dimiliki
Bank of China Limited dengan nilai rasio sebesar -0.0214 pada tahun 2004,
Sedangkan rasio terbesar dimiliki oleh Bank Sahabat Purba Danarta yaitu 0.5909
pada tahun 2008. Kekuatan permodalan bank ini menunjukkan besarnya modal yang
dimiliki oleh sebuah bank untuk membiayai kegiatan operasional dari bank.

Variabel foan activity yang mengukur kegiatan pemberian pinjaman memiliki
nilai mean sebesar 0.500679. Nilai loan activity terkecil pada tahun 2004 dimiliki

oleh Bank of America dengan rasio sebesar 0.0055 dan loan activity terbesar dimiliki
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oleh Bank Nusa Tenggara Barat dengan rasio sebesar 0.8810 pada tahun 2008. Nilai
maksimum yang dimiliki oleh Bank Nusa Tenggara Barat ini mengindikasi bahwa
pada tahun 2008, bank ini banyak melakukan kegiatan pemberian pinjaman di dalam
menjalankan operasional dengan tujuan untuk menarik nasabah.

Rasio liguidity digunakan untuk melihat besarnya likuiditas yang dimiliki oleh
suatu bank. Rata-rata yang dimiliki adalah sebesar 0.590473 dengan nilai maksimum
pada tahun 2008 dimiliki oleh Bank Maybank Indocorp yaitu sebesar 3.3429. Hal ini
mengindikasi bahwa Bank Maybank Indocorp memiliki jumlah asser hkuid yang
besar untuk digunakan sebagai pembiayaan operasional dan digunakan untuk
memenuhi kewajiban bank.

Variabel growth yang digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan dari
suatu bank memiliki rata-rata sebesar 0.242561. Pada tahun 2004, Tingkat
pertumbuhan ini dapat dintlai dari besammya total assel yang dimiliki oleh sebuah
bank. Bank Bisnis Internasional memiliki tingkat pertumbuhan terkecil yaitu sebesar
-0.9197. Sedangkan, pada tahun 2008 Bank Hana memiliki tingkat pertumbuhan
terbesar yaitu 2.3423.

Melihat besarnya market concentration dari industri perbankan, dapat diketahui
besarnya konsentrasi pasar dari beberapa bank yang ada di dalam industri.
Berdasarkan market concentration dengan nilai rata-rata sebesar 0.52688.
Menunjukkan bahwa market concentration dari industri perbankan cukup besar yaitu
sebesar 52.68%. Market concentration diukur dengan menggunakan C5. Nilai
minimum adalah sebesar 0.5038 pada tahun 2004 dan nilai maksimum adalah sebesar
0.5431 pada tahun 2005.

Profitabilitas dari industri perbankan diukur dengan menggunakan MROAA
memiliki rata-rata sebesar 0.015680. Hal ini mengindikasi bahwa tingkat keuntungan
dari industri perbankan cukup kecil yaitu 1.5%. Nilai minimum dari variabel
MROAA vaitu sebesar 0.0116 pada tahun 2004 dan nilai maksimum yaitu sebesar
0.0224 pada tahun 2007,

Tingkat pertumbuhan industri perbankan diukur dengan menggunakan

MGROWTH. Rata-rata dari tingkat pertumbuhan industri adalah sebesar 0.118820
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dengan nilai minimum sebesar -0.0153 pada tahun 2005 dan nifai maksimum sebesar
0.2004 pada tahun 2007. Nilai mean sebesar 0.118820 menunjukkan bahwa tingkat
pertumbuhan dari industri perbankan masih cukup kecil. Bahkan pada tahun 2005
industri perbankan mengalami tingkat pertumbuhan yang negatif atau jauh dibawah

nilai mean yang dimiliki selama lima tahun.

4.3 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Tabel

4.3 menunjukkan hasil dari pengujian normalitas sebagai berikut :

Tabel 4.3
Uji Normalitas
Ong-Sample Kolmogorov-Smirmov Tast
Normal Parameters *° Most Extreme Differences Kolmogor | Asymp.
Std. ov- Sig.
N Mean Deviation | Abhsolute Positive | Negative | SmimovZ | (2-lailed)
Return Cn
Average 360 .015680 0397999 313 200 -.313 5.946 000
Asset
Cost 360 3.153800 10.13327 355 355 -.339 6.736 000
Market
Paower 380 .D13881 0315600 2330 286 -330 6.260 000
Size 360 | 15432688 | 1.8755044 046 046 -040 .B68 439
Capital
Strength 380 .133388 -1099806 186 .186 -121 3.530 .000
Loan Activity 380 500679 1978061 075 047 -075 1423 035
Liquidity 360 590473 | 4724220 160 149 -160 3.037 000
Growth 360 242561 3725749 194 184 -150 3.689 000
Market
Concenirati 360 526880 0130881 237 161 -.237 4,494 000
on
Market
profitabllity 380 | .015680 | .0039264 302 302 -157 5.727 .000
Market
Growth 360 118820 0731179 256 167 -.256 4.859 000
Merger dan
akuisisi 360 .39 488 400 400 -282 7.584 000

a. Test distribution Is Normal.
b. Cafculated from data.
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Dari hasil di atas terlihat bahwa hanya satu variabel yang memiliki data yang
terdistribusi dengan normal karena memiliki p-value (Asymp.Sig.(2-tailed)) lebih dari
0,05, yaitu data untuk variabel SIZE dengan p-value sebesar 0.439. Sedangkan untuk
variabel lainnya, seperti variabel ROAA, COST, MARKET POWER, CAPITAL
STRENGTH, LOAN, LIQ, GROWTH, MARXET CONCENTRATION, MROAA, dan
MGROWTH, memiliki data yang tidak terdistibusi dengan normal karena memiliki p-
value kurang dari 0,05.

Menurut Ghozali (2006), analisis yang tepat untuk data yang tidak terdistribusi
dengan normal adalah analisis dengan regresi logistik karena pada metode analisis ini

tidak memerlukan asumsi normalitas data pada variabel bebasnya.

4.4 Uji Multikolinearitas : _
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Tabel 4.4 menunjukkan hasil dari pengujian

muitikolinearitas sebagai berikut:

Tabel 4.4
Uji Multikolinearitas
Coefficients 2
Collinearity Statistics
Model . Tolerance VIF

1 Return On Average Asset 824 1.214
Cost .950 1.053
Market Power 568 1.760
Size 415 2.411
Capital Strength 513 1.951
Loan Activity 464 2183
Liquidity 440 2272
Growth .928 1.078
Market Cancentration 342 2.928
Market profitability 228 4377
Market Growth 220 4.553

a. Dependent Variable: Merger dan akuisisi
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Dari tabel 4.4 di atas diketahui bahwa seluruh variabel bebas pada model regresi
logistik yang digunakan menunjukan nilai tolerance di atas 0,10 dan memiliki nilai
Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Hasil uji multikolinearitas
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa Ho diterima yang berarti model regresi ini
tidak ada masalah multikolinearitas. Artinya, variabel bebas dalam penelitian ini tidak
memiliki hubungan yang saling berkaitan sehingga dapat digunakan secara bersama-

sama di dalam mengukur pengaruhnya terhadap variabel terikatnya.

4.5 Hasil dan Analisis Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah pengujian dengan menggunakan
regresi logistik biner. Regresi logistik biner digunakan untuk menguji kemungkinan
terjadinya variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel independennya. Hal ini
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pasiouras dan Zopoumdis
(2008) yang menggunakan regresi logistik biner sebagai metode untuk menganalisis
kemungkinan terjadinya merger dan akuisisi. Berdasarkan hasil dari regresi logistik
biner dalam penelitian ini, maka dapat dibentuk persamaan untuk penelitian int
mengenai pengaruh karakteristik bank dan karakteristik pasar (ROAA, Cost, Share,
Logass, Eqas, Loan. Liq, Growth, C3, MROAA, MGrowth) terhadap kemungkinan

bank melakukan merger dan akuisisi sebagai berikut:

Merger dan Akuisisi = -26.613 -56.331 ROAA + 0.043 Cost — 23.009 Share +
1.370 Logass + 17.336 EQAS + 1.620 Loan + 0.519 Lig
+ 1.143 Growth + 4384 C5 - 27.903 MROAA + 2.084
MGrowth

Interpretasi dari model regresi logistik menyatakan bahwa semakin rendah nilai
ROAA, Share, MROAA maka probabilitas bank melakukan merger dan akuisisi
semakin tinggi. Apabila variabel Cost, Logass, EQAS, loan, Liq, Growth, C5 dan
MGROWTH semakin tinggi, maka semakin tinggi probabilitas bank melakukan

merger dan akuisisi,
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Tabel 4.5 merupakan rangkuman dari pengujian kecukupan data (fif) yang

menggambarkan kelayakan dari model regresi logistik.

Tabel 4.5

Uji Hosmer and Lemeshow Test

Hosmer and Lemeashow Test

Step

Chi-square df

Sig.

1

12.080

8

148

Pada tabel hasil pengujian Hosmer and Lemeshow dapat diketahui nilai chi

square = 12.080 dan degree of freedom = 8. Nilai signifikansi yang didapat dari uji

hosmer and lemeshow test sebesar 0,148 (p-value sebesar 0,148 > alpha 0,05),- yang

berarti Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi logistik

yang digunakan telah memenuhi kecukupan data.

4.5.2. Omnibus Test of Model Coefficient (Pengujian Simultan)
Tabel 4.6 merupakan rangkuman dari pengujian simultan yang

menggambarkan hasil pengujian secara simultan variabel-variabel bebas terhadap

variabel terikat.

Uji Omnibus Tests of Model Coefficients

Tabel 4.6

Omnibus Tests of Model Coefficients

Sig.

Chi-square df
Step1  Step 149.345 11
Block 149.345 11
Mode! 149.345 ek

000 |
000
.000
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Dari pengujian regresi logistik dengan melihat tabel Omnibus Tests of Model
Coefficients, diketahui nilai chi square = 149.345 dan degree of freedom = 11.
Tingkat signifikansi yang didapat sebesar 0,000 (p-value 0,000 < alpha 0,05). Maka
Ho ditolak. Dapat disimpulkar bahwa dengan tingkat signifikan 5%, ROA4, COST,
SHARE, LOGASS, EQAS, LOAN, LIQ, GROWTH, (5, MROAA, MGROWTH
berpengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.

4.5.3 Model Summary

Tabel 4.7 merupakan hasil pengujian model summary yang mencakup nilai
statistik -2 Loglikelihood, koefisien Cox & Snell R Square, dan Koefisien Nagelkerke
R Square.

Tabel 4.7
Uji Model Summary

Model Summary

-2 Log Cox & Snell | Nagelkerke
Step likelihood R Square R Square
1 330.8792 .340 A61

a. Estimation terminated at iteration number 6 because
parameter estimates changed by less than .001.

Dari hasil pengolahan data dengan metode regresi logistik, diketahui bahwa
uji model menghasilkan -2 Log likelihood sebesar 330.879 dan koefisien determinasi
yang dilihat dari nilai Nagelkerke R’ adalah 46,1%. Dilihat dari nilai koefisien
determinasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kombinasi variabel bebas yaitu
ROAA, COST, SHARE, LOGASS, EQAS, LOAN, LIQ, GROWTH, C5, MROAA,
MGROWTH dapat menjelaskan variasi dari variabel terikat yaitu merger dan akuisisi
sebesar 46,1%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
diikutsertakan dalam model.
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4.5.4. Logistic Regression (Pengujian Parsial)

Regresi logistik biner digunakan untuk mengukur pengaruh satu atau banyak
variabel bebas terhadap variabe! terikat yang merupakan variabel biner (Malhotra,
2007), yaitu merger dan akuisisi dan tidak merger dan akuisisi.

Hipotesis:

Ho : Variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap probabilita terjadinya variabel
terikat (merger dan akuisisi)

Ha : Variabel bebas memiliki pengaruh terhadap probabilita terjadinya variabel
terikat (merger dan akuisisi)

Dasar pengambilan keputusan uji regresi logistik biner adalah sebagai berikut:

Jika probabilita > 0.05, maka Ho diterima

Jika probabilita < 0.05, maka Ho ditolak

Hasil pengujian regresi logistik biner adalah sebagal berikut: -

Tabel 4.8
Pengujian Regresi Logistik Biner

Variables in the Equation

B SE. Wald df Sig. Exp(B)

Slep  ROAA -56.331 12.580 20.052 1 000 000

1 Cost 043 014 9.305 1 002 1.044
Share -23.009 5.516 17.397 1 000 000
LOGASS 1.370 168 66.540 1 .000 3.934
EQAS 17.336 2.497 48.202 1 000 | 3E+007
LOAN 1.620 1.178 1.890 1 169 5.052
LIQ 519 702 547 i 459 1.681
GROWTH 1.143 438 6.795 1 .009 3.135
C5 4.384 17.789 061 1 805 80.123
MROAA -27.903 71.987 150 1 698 .000
MGROWTH 2.084 3.950 278 i 598 8.039
Constant -26.613 9.155 8.450 1 .004 000

4. Variable(s) entered on step 1: ROAA, Cost, Share, LOGASS, EQAS, LOAN, LIQ, GROWTH,
C5, MROAA, MGROWTH.
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Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikatnya sebagai berikut :

% Hipotesis pengaruh ROAA terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan

akuisisi terbukti. Dari penelitian ini, diketahui bahwa ROAA memiliki pengaruh
negatif terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi. Artinya,
ketika ROAA atau keuntungan suatu bank yang melakukan merger dan akuisisi
tinggi, kemungkinan suatu bank untuk melakukan merger dan akuisisi rendah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Moore (1996)
yang mendapatkan hasil ROAA memiliki pengaruh negatif terhadap kemungkinan
bank melakukan merger dan akuisisi. Salah satu penyebab ROAA4 yang rendah
dapat memberikan pengaruh terhadap bank melakukan merger dan akuisisi adalah
krisis kevangan yang terjadi pada tahun 1997 di Asta, dimana keadaan ini
memberikan dampak terhadap keuntungan yang diperoleh oleh bank. Hal imi
disebabkan oleh adanya penarikkan dana yang dilakukan oleh nasabah membuat
adanya kekosongan dana dan menurunnya profit bank, Selain itu, adanya tekanan
untuk dapat menghadapi persaingan dan lingkungan bisnis global menuntut bank-
bank untuk me-merger dan mengakuisisi bank lain dalam rangka meningkatkan
profit (Shanmugam, 2003). Peningkatan profit sangat penting bagi sebuah bisnis
karena profit merupakan dasar dari keberlangsungan suatu bisnis. Melalui
kegiatan merger dan akuisisi, profit sebuah bank yang melakukan merger akan
lebih baik daripada keuntungan dari bank sebelum melakukan merger dan akuistsi
bank lain (Ross, 2008). Selain itu, keuntungan yang diperoleh bank yang
melakukan merger dan akuisisi dapat membuat suatu bank memiliki struktur
modal yang kuat dan mampu mengakses sumber-sumber dana dari luar secara
lebih mudah dan lebih murah (Moin, 2007). Sehingga dengan adanya struktur
modal yang kuat dan kemudahan dalam memperoleh sumber dana diharapkan
dapat meningkatkan keuntungan yang dimiliki oleh bank.

Hipotesis yang menyatakan bahwa biaya bank memiliki pengaruh terhadap
kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi terbukti. Penelitian ini

menemukan adanya pengaruh positif biaya bank terhadap kemungkinan bank
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melakukan merger dan akuisisi. Artinya, semakin tinggi biaya yang dikeluarkan
oleh sebuah bank, kemungkinan bank tersebut melakukan merger dan akuisisi
semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Moore
(1996) yang menemukan bahwa adanya pengaruh positif biaya bank terhadap
kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi. Sama halnya dengan yang
dinyatakan oleh Ross (2008) bahwa salah satu sinergi dari kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi adalah mengurangi biaya yang harus dikeluarkan.
Oleh karena itu, adanya peningkatan biaya dapat membuat kemungkinan sebuah
bank melakukan merger dan akuisisi bank lain meningkat. Berdasarkan
pernyataan di atas, maka bank yang me-merger dan mengakuisisi bank lain dapat
melakukan efisiensi terhadap kegiatan operasional bank daripada sebelum
melakukan merger dan akuisisi. Menurut Bank of Greece (2001) kegiatan merger
dan akuisisi dapat membenkan suatu economics of scale. Melalui kegiatan
merger dan akuisisi, biaya operasional dari bank yang melakukan merger dapat
diperkecil. Dengan melakukan merger dan akuisisi, bank dapat mengelola biaya
karena adanya pertambahan skala usaha (Chandra, 2006).

¢ Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa kekuatan pasar memberikan
pengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan wmerger dan akuisisi. Kekuatan
pasar memiliki pengaruh negatif terhadap kemungkinan bank melakukan merger
dan akuisisi. Artinya, semakin kecil pangsa pasar yang dimiliki oleh suatu bank
membertkan pengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan
akuisist meningkat. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Pasiouras dan
Zopounidis (2008) yang menyatakan bahwa pangsa pasar memiliki pengaruh
negatif terhadap kemungkinan melakukan merger dan akuisisi. Lebih lanjut,
Moore (1996) menyatakan bahwa bank-bank yang memiliki pangsa pasar kecil
memiliki kemungkinan untuk melakukan merger dan akuisisi. Menurut Stiawan
(2009), efisiensi biaya dapat mengakibatkan kinerja yang semakin baik sehingga
dapat meningkatkan pangsa pasarnya, Sedangkan di dalam penelitian ini, bank
memiliki keuntungan yang rendah dan tingkat biaya yang tinggi. Keadaan ini

menunjukkan bahwa bank dalam penelitian ini memiliki pangsa pasar yang
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rendah. Oleh karena itu, pangsa pasar yang kecil ini memberi kemungkinan bank
melakukan merger dan akuisisi bank lain untuk meningkatkan pangsa pasar yang
dimiliki. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan asse? bank dan juga dapat
bersaing secara efektif. Diharapkan dengan melakukan merger dan akuisisi bank
lain, asset bank yang melakukan merger dan akuisisi dapat meningkat. Selain itu,
dengan melakukan merger dan akuisisi bank-bank yang memiliki pangsa pasar
kecil dapat memperoleh manfaat dengan semakin luas dan terbukanya pemasaran
produk, bertambahnya lini produk yang dipasarkan dan semakin banyaknya
konsumen yang bisa dijangkau (Moin, 2007). Dengan melakukan merger dan
akuisisi, sebuah bank dapat masuk ke dalam bisnis baru lebih cepat, risikonya
lebih rendah, ketersediaan sumber daya lebih baik dan konsumennya sudah ada.
Keadaan ini membuat perluasan pasar menjadi lebih mudah melalui merger dan
akuisisi (Susanto, 2010). Menurut Weston (2004), setiap perusahaan haruslah
memiliki posist pasar yang kuat di dalam industrinya sehingga mampu bertahan
di dalam fluktuasi ekonomi dan serangan pesaing. Oleh sebab itu, bank-bank
yang memiliki kekuatan pasar kecil memiliki kemungkinan untuk melakukan
merger dan akuisisi dengan tujuan untuk memperkuat posisi pasar. Selain itu
dengan melakukan merger dan akuisisi, bank yang melakukan merger dapat
mencapai keunggulan marke! power dalam persaingan, yang kemudian dapat
memperbesar margin bunga pinjaman (Chandra, 2006). Dengan mencapai
keunggulan market power, sebuah bank dapat meningkatkan profitabilitas bank
setinggi-tingginya melebihi profitabilitas yang diperoleh oleh pesaingnya
(Budiono, 2010). Merger dan akuisisi dianggap suatu strategi yang efisien untuk
dijalankan suatu perusahaan dalam meningkatkan market power karena
perusahaan tersebut tidak perlu memperbesar skala produksi. Selain itu, bank
dengan pangsa pasar besar cenderung tidak mau untuk melakukan merger dan
akuisisi karena kegiatan merger dan akuisisi dianggap dapat menghilangkan
identitas banknya.

Pengujian hipotesis yang menyatakan pengaruh ukuran bank terhadap

kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi terbukti. Berdasarkan hasil
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pengujian dengan regresi logistik didapatkan hasil bahwa ukuran bank memiliki
pengaruh positif terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.
Hasil penelitian ini memiliki arah pengaruh yang berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pasiouras dan Zopounidis (2008) yang menemukan pengaruh
negatif dari ukuran bank terhadap kemungkinan merger dan akuisisi. Perbedaan
ini dapat terjadi karena kebanyakkan bank di Indonesia melakukan merger dan
akuisisi untuk memperbesar ukuran bank tersebut. Biasanya merger dan akuisisi
pada bank yang memiliki ukuran besar terjadi karena adanya kebijakkan ekonomi
yang dibuat oleh pemerintah Indonesia sendiri. Merger dan akuisisi bank besar
dilakukan dengan tujuan untuk menggabungkan kemampuan para ahli perbankan
dan menciptakan corporate governance yang baik sehingga dapat meningkatkan
daya saing perbankan nasional dalam menghadapi persaingan global
(Shanmugam,2003). Selain itu dengan menggabungkan kemampuan para ahli
perbankan dapat mengatasi masalah dalam stuktur kevangan karena bank besar
memiliki struktur keuangan yang rumit dan sumber likuiditas yang lebih banyak
serta risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank kecil (Fields e
al.,2004). Alasan lain yang membuat bank dengan ukuran besar melakukan
merger dan akuisisi adalah adanya akses yang semakin mudah terhadap sumber-
sumber dana yang mungkin dapat diperoleh (Moin, 2007). Semakin besarnya
ukuran sebuah bank berarti semakin besar modal yang dimiliki oleh sebuah bank.
Keadaan int mengindikasi bank untuk melakukan merger dan akuisisi.

Uji regresi logistik menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
kekuatan modal memiliki pengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan
merger dan akuisisi terbukti. Hal ini berarti kekuatan modal memiliki pengaruh
positif terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi. Hasil
penelitian ini memiliki arah pengaruh yang berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wheelock & Wilson (2000) serta Moore (1996) yang menemukan
adanya pengaruh negatif kekuatan modal terhadap kemungkinan bank melakukan
merger dan akuisisi. Perbedaan ini terjadi karena adanya ukuran bank yang besar,

hal i1 menyebabkan modal yang dimiliki oleh sebuah bank juga kuat. Keadaan
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ini menunjukkan bahwa semakin banyaknya modal yang dimiliki oleh suatu bank
memberikan peluang bagi sebuah bank untuk melakukan merger ataupun
mengambil alih kepemilikkan atas bank lain dalam rangka meningkatkan
permodalan yang dimiliki oleh bank yang melakukan merger dan akuisisi. Dengan
memiliki struktur permodalan yang kuat dan ukuran bank yang besar akan
memberikan svatu penilaian dan kepercayaan yang positif dari publik (Moin,
2007). Oleh karena itu, kekuatan modal yang dimiliki oleh bank memiliki
pengaruh positif terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.
Selain itu, Sitompul (2008) menjelaskan bahwa suatu permodalan yang kuat
menunjukkan bahwa sistem perbankan kuat dan sehat sehingga memungkinkan
bank melakukan investast untuk meningkatkan kualitas jasa yang akan diberikan.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas jasa perbankan
adalah dengan melakukan merger dan akuisisi. Lebih lanjut, Sitompul (2008)
menyatakan bahwa dengan melakukan merger dan akuisisi, sebuah bank dapat
semakin memperkuat sistem permodalan yang dimiliki sehingga dapat
mengurangi risiko yang tinggi dan kerugian yang mungkin timbul. Hal ini karena
bank yang melakukan merger dan akuisisi memungkinkan adanya pertukaran
cadangan cash flow secara internal antar perusahaan yang melakukan wmerger,
sehingga bank yang melakukan merger dan akuisisi dapat lebih memperkuat
permodalan vang dimiliki dan mengelola risiko likuiditas dengan lebih fleksibel
(Ely, 2009).

Hasil pengujian terhadap hipotesis yang menyatakan kegiatan pemberian
pinjaman memiliki pengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan
akuisisi tidak terbukti. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian
vang dilakukan oleh Pasiouras dan Zopounidis (2008) yang menemukan adanya
pengaruh negatif dari kegiatan pemberian pinjaman terhadap kemungkinan
melakukan merger dan akuisist. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Wheelock dan Wilson (2004) yang tidak menemukan
pengaruh kegiatan pemberian pinjaman terhadap kemungkinan melakukan merger

dan akuisisi. Hal ini terjadi karena adanya ukuran bank yang besar didukung
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dengan adanya struktur permodalan yang kuat yang dimiliki oleh bank membuat
bank tidak memiliki masalah dalam memenuhi permintaan pinjaman yang
diajukan oleh para nasabahnya. Hal imi karena, bank memiliki total asset yang
cukup untuk dapat memenuhi permohonan kredit yang diminta oleh nasabah bank
tersebut. Oleh karena itu, kegiatan pemberian pinjaman tidak memiliki pengaruh
terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.

Hipotesis yang menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh terhadap
kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi tidak terbukti. Hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pasiouras dan Zopounidis
(2008) yang tidak menemukan pengaruh likuiditas terhadap kemungkinan bank
me-merger dan menakuisisi bank lain. Hal ini dapat terjadi karena struktur
permodalan yang kuat akan menjamin berlangsungnya aktivitas operasi bisnis
tanpa menghadapi kesulitan likuiditas (Moin, 2007). Oleh karena itu, semakin
kuat struktur permodalan yang dimiliki oleh bank dapat membuat bank semakin
mampu menjalankan operasional bank tanpa adanya masalah kekurangan
likuiditas. Menurut Sitompul (2008), bank-bank yang melakukan merger dan
akuisisi biasanya bank-bank yang mengalami Kesulitan likuiditas, Hal imi
dilakukan untuk melindungi dana masyarakat yang disimpan di bank. Sedangkan
di dalam penelitian ini ditemukan bahwa bank memiliki modal yang kuat
sehingga tidak memiliki masalah dalam hal likviditas dan keadaan ini
membuktikan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kemungkinan
bank melakukan merger dan akuisisi bank lain.

Tabel 4.8 menunjukkan hipotesis yang menyatakan bahwa pertumbuhan memiliki
pengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi terbukti.
Pertumbuhan memiliki pengaruh positif terhadap kemungkinan bank melakukan
merger dan akuisisi. Arah pengaruh dari penelitian ini berbeda dengan arah
penelitian yang dilakukan oleh Pasiouras dan Zopounidis (2008). Perbedaan ini
terjadi karena bagi bank yang memiliki pertumbuhan tinggi masih membutuhkan
dana untuk dapat mempertahankan tingkat pertumbuhannya, sehingga hal ini

memberikan motivasi untuk melakukan merger dan akuisisi. Untuk itu bank-bank
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tersebut melakukan ekspansi bisnis baik dari dalam maupun dari fuar bank.
Adapun usaha untuk meningkatkan pertumbuhan eksternal yang dilakukan oleh
bank adalah dengan membeli bank yang sudah ada, melalui merger dan akuisisi.
Dengan cara tersebut, bank dapat mempercepat pertumbuhan eksternalnya karena
dapat mengakses pasar baru atau produk baru tanpa harus memulai dari nol
(Moin, 2007). Hal ini akan membuat risiko yang akan dihadapi bank menjadi
lebih rendah dan membuat bank dapat meningkatkan pertumbuhannya melalui
perluasan usaha (Susanto,2010). Selain itu, terdapat penghematan waktu yang
sangat signifikan antara pertumbuhan internal dan eksternal melalui merger dan
akuisisi (Moin,2007). Dengan melakukan merger dan akuisisi, bank dapat lebih
mudah dalam mencapai world class operation (Susanto, 2010). Melakukan
merger dan akuisisi dalam rangka ekspansi bisnis diharapkan dapat mengurangi
persaingan { Yuniardo, 2009).

Hasil pengujian berikutnya pada penelitian im mengatakan market! conceniration
memiliki pengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi
tidak terbukti. Hasil penelitian ini tidak didukung oleh hasil penelitian Pasiouras
dan Zopounidis (2008), tetap: hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Moore (1996) yang tidak menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel C5 terhadap kemungkinan terjanya merger dan akuisisi. Tidak adanya
pengaruh vang signifikan dari variabel market concemtration ini dapat
dikarenakan oleh intervensi atau distorsi terhadap sistem perekonomian pasar.
Dalam kasus kebijakan bailont, jelas bahwa intervensi pemerintah lebih
mencerminkan prinsip profecting competitor bukan competition (Ariyanto, 2010).
Kegiatan merger dan akuisisi dikhawatirkan justru akan berdampak negatif bagi
masyarakat karena dapat meningkatkan marke! concentration atau menimbulkan
dominasi oleh bank yang memerger dan mengakuisisi, kekuatan dari para pelaku
usaha yang tidak seimbang berpotensi meenghasilkan persaingan tidak sehat dan
merugikan pelaku usaha lain yang memiliki skala usaha lebih kecil (Moin, 2007).
Oleh karena itu, pemerintah menetapkan regulasi yang berkaitan dengan larangan

anti monopoli dan persaingan tidak sehat dalam Undang-Undang No. 5 tahun
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1999 (Sitompul, 2008). Peraturan ini dibuat untuk mencegah terjadinya kegiatan
monopoli yang mungkin dilakukan oleh bank yang me-merger dan mengakuisisi
bank fain. Hal ini membuktikan bahwa market concentration tidak memiliki
pengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.

Hipotesis yang menyatakan bahwa marke! profitability memiliki pengaruh
terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi tidak terbukti. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pasiouras dan
Zopounidis (2008). Hal ini dikarenakan kegiatan merger dan akuisisi yang terjadi
pada industri perbankan di Indonesia lebih karena adanya dorongan dan
pemerintah dalam hal ini Bank Indonesia yang dilakukan dalam rangka
memperkuat permodalan yang dimiliki oleh perbankan dan meningkatkan kinerja
perbankan sehingga dapat tercipta suatu struktur perbankan yang sehat dan ¥+
bukan karena adanya keuntungan pasar yang dapat memberikan dorongan t
bank untuk me-merger dan mengakuisisi (Sitompul, 2008).

Penelitian yang menjelaskan bahwa market growth memiliki pengaruh terhadap
kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi tidak terbukti. Hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pasiouras dan Zopounidis
(2008) yang tidak menemukan pengaruh market growth terhadap kemungkinan
bank melakukan merger dan akuisisi. Menurut Friedman yang dikutip oleh
Ghifiardi (2009) hal ini dikarenakan adanya keterlibatan pemerintah di dalam
perekonomian membuat marke! growth sangat tergantung pada regulasi dan
aturan yang dibuat oleh pemerintah. Selain untuk meningkatkan market
profitability, Bank Indonesia berusaha mendorong bank-bank di Indonesia untuk
melakukan merger dan akuisisi dalam rangka meningkatkan market growth. Hal
int dilakukan oleh Bank Indonesia dengan tujuan agar bank-bank yang ada di
Indonesia dapat mengalami peningkatan pertumbuhan secara cepat dan mampu
untuk mengahadapi globalisasi dan era perdagangan bebas (Peraturan Republik
Indonesia No. 28 Tahun 1999).
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa enam variabel dari delapan
variabel yang digunakan untuk meneliti pengaruh karakteristik bank terhadap
kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi terbukti. Hal ini mengindikasi
bahwa ROAA, cost, share, Logass, Lgas, dan Growth memiliki pengaruh terhadap
kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi. Fqas yang digunakan untuk
mengukur capital strength memberikan pengaruh yang paling besar terhadap
kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.

Hasil penelitian mengenai pengaruh karakteristik pasar terhadap kemungkinan
bank melakukan merger dan akuisisi tidak terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor pasar tidak menjadi pertimbangan yang dapat mempengaruhi kemungkinan

bank melakukan merger dan akuisisi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

Bank yang me-merger dan mengakuisisi dalam penelitian ini hanya dari tahun
2005 sampai 2009, Hal ini dikarenakan proses bank yang melakukan merger dan
akuisisi pada tahun 2010 belum selesai.

Obyek yang dijadikan penelitian belum meliputi seluruh bank yang terdafiar di
Bank Indonesia. Hanya 72 bank yang diadikan objek penelitian dikarenakan
adanya kriteria-kriteria yang dibutuhkan, seperti laporan keuangan yang tidak
lengkap.

Jumlah bank yang terdaftar di Bank Indonesia tidak banyak yang melakukan
merger dan akuisisi. Hal ini membuat penelitian sangat terbatas dan tidak dapat

dianalisis lebih dalam.
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5.3 Saran

5.3.1 Bagi Penelitian Selanjutnya

1. Agar memperpanjang tahun penelitian yaitu lebih dari lima tahun, sehingga dapat
melakukan perbandingan dan menggambarkan kondisi sebenarnya dari pengaruh
variabel yang berpengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan
akuisisi.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan indikator pengukuran yang
merupakan indikator pengukuran non finansial dari karakteristik bank, seperti
corporate governance dan managemeni incentive. Serta menambahkan
karakteristik pasar yang diteliti, seperti pertumbuhan ekonomi dan ukuran industri
perbankan. Selain itu, dapat juga menggunakan alat ukur lain dalam menghitung
karakteristik bank yang diteliti, seperti dengan menggunakan tingkat penjualan dan
modal untuk melihat ukuran bank, dan mengukur keuntungan bank dengan melihat
Return on Equity (ROE) suatu bank (Meisel, 2007).

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap
kemungkinan terjadinya merger dan akuisisi jenis lainnya selain merger dan
akuisisi horizontal,

4. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode analisis lain selain
regresi logistik didalam menguji pengaruh variabel indepen terhadap kemungkinan

terjadinya variabel dependennya.

5.3.2 Bagi Implikasi Manajerial

1. Diharapkan manajer perbankan lebih memperhatikan karakteristik bank yang
memiliki pengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.
Hal ini dikarenakan enam dari delapan karakteristik bank yang diteliti ternyata
memiliki pengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.
Salah satu karakteristtk yang mempengaruhi adalah keuntungan dan biaya.
Sebatknya manajer bank mempertimbangkan untuk melakukan merger dan akuisisi
dalam rangka meningkatkan keuntungan bank dan mengurangi biaya operasional
bank,
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. Diharapkan manajer bank lebih memperhatikan market power dikarenakan dalam

penelitian ini ditemukan bahwa market power memiliki pengaruh negatif terhadap
kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi. Hal ini perlu dipertimbangkan
oleh manajer bank dalam rangka meningkatkan market share yang dimiliki oleh
bank.

. Karakteristik bank yang perlu dipertimbangkan juga adalah tingkat pertumbuhan

bank yang ternyata memiliki pengaruh positif Untuk itu manajer bank periu
memperhatikan lebih lanjut lagi mengenai tingkat pertumbuhan bank karena dapat

berpengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan merger dan akuisisi.

. Diharapkan manajer bank lebih memperhatikan ukuran bank karena ternyata

memiliki pengaruh positif. Hal ini perlu menjadi perhatian manajer bank karena
semakin besar ukuran bank semakin memberikan kemungkinan bank melakukan
merger dan akuisisi sebagai usaha untuk meningkatkan asset yang dimiliki oleh
bank.

. Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh positif dari kekuatan

modal yang dimiliki oleh bank. Oleh karena itu, manajer bank perlu
memperhatikan permodalan yang dimiliki oleh bank dikarenakan memiliki

pengaruh terhadap kemungkinan bank melakukan srerger dan akuisisi.

. Manajer bank juga diharapkan untuk mempertimbangkan kegiatan pemberian

pinjaman karena mungkin dapat memotivast bank melakukan merger dan akuisisi
untuk dapat meningkatkan kemampuan bank di dalam memberikan pinjaman
kepada nasabah. Hal ini penting karena di dalam penelitian ini ditemukan hasil
yang tidak baik terhadap kegiatan pemberian pinjaman terhadap kemungkinan

bank melakukan merger dan akuisisi.

. Manajer bank dibharapkan lebih memperhatikan tingkat likuiditas bank. Hal ini

karena dengan menggunakan rasio ltkuiditas bank dapat mengantisipasi adanya
penarikkan dana yang dilakukan oleh nasabah. Oleh karena itu, bank perlu
mempertimbangkan kemungkinan untuk melakukan merger dan akuisisi, dimana
dalam penelitian ini likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kemungkinan

bank melakukan merger dan akuisisi.
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8. Manajer bank juga perlu mempertimbangkan adanya regulasi pemerintah dan
kondisi perekonomian di Indonesia. Hal ini karena tidak terdapatnya pengaruh

karakteristik pasar terhadap kemungkinan bank me-merger dan mengakuisisi.
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